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ABSTRAK

Dyan Nugroho, B76213061, 2019. Pesan Moral film Yowis Ben (Analisis
Semiotika Roland Barthes). Skripsi Program Studi lImu Komunikasi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Pesan Moral, Film, Analisis Semiotika

Dalam penelitian ini, peneliti memilih film sebagai subjek penelitian. Film
merupakan media yang lengkap untuk menyampaikan pesan, karena dilengkapi
dengan audio dan visual yang membuat pendengarnya mudah mengerti dan
memahami isi dari film tersebut. Film Yowis Ben merupakan film yang bergenre
drama komedi tentang pencarian jati diri para remaja yang di sutradarai oleh Bayu
Skak dan Fajar Nugros. Tidak hanya cerita komediannya yang menarik, film ini
juga mempunyai sisi positif dan pesan-pesan moral. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana pesan moral yang disampaikan dalam film
Yowis Ben berdasarkan analisis semiotik Roland Barthes? Untuk menjabarkan
rumusan masalah tersebut secara mendalam, maka penelitian ini menggunakan
metode analisis semiotika model Roland Barthes dengan pendekatan paradigma
kritisi dan menggunakan teori Deontologi Immanuel Kant. Tujuannya untuk
mendeskripsikan pesan moral yang disampaikan dalam film Yowis Ben.

Penelitian ini menemukan temuan-temuan pesan moral berdasarkan analisis
semiotika Roland Barthes, yaitu Penanda dan petanda denotatif atau signifikasi
tahapan pertama dan makna konotatif atau signifikasi tahapan kedua. Pada
signifikasi tahapan pertama, yaitu pertama, seorang anak yang berbakti kepada
orang tua dengan membantu berjualan pecel disekolah. Kedua, seorang anak yang
menunaikan Ibadah wajib yaitu shalat. Ketiga, pentingnya pendidikan untuk anak
dengan cara belajar bersungguh-sungguh dan bisa menghargai waktu.

Pada signifikasi tahapan kedua, yaitu pertama, sebagai seorang anak
tentunya wajib berbakti kepada orang tua karena orang tualah yang selalu merawat
kita dari kecil dan kita tidak boleh melupakan jasa-jasa orang tua. Kedua, sebagai
seorang muslim harus melakukan kewajiban yang paling utama, yaitu menunaikan
Ibadah Sholat, terutama yang sudah baligh (dewasa). Karena Allah begitu dekat
kepada orang-orang yang beribadah kepada-Nya. Ketiga, Sebagai seorang siswa
harus bisa menghargai waktu dan belajar sungguh-sungguh. Siswa juga harus
disiplin, diharuskan untuk mematuhi peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah.
Sekolah memiliki tata tertib yang harus ditaati, tentunya agar siswa bisa menjadi
lebih baik dan rajin. Pendidikan juga mengajarkan anak untuk mewujudkan kualitas
diri dan potensi yang baik.
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ABSTRACT

Dyan Nugroho, B76213061, 2019. Moral Message of Yowis Ben's film (Roland
Barthes's Semiotic Analysis). Communication Studies Minithesis Program Faculty
of Da'wah and Communication of the State Islamic University of Sunan Ampel
Surabaya.

Keywords: Moral Message, Film, Semiotic Analysis

In this study, researchers chose film as the subject of research. Film is a
complete media for conveying messages, because it is equipped with audio and
visuals that make the listener easily understand and understand the contents of the
film. Yowis Ben's film is a film that is a genre of comedy about the search for youth
identity directed by Bayu Skak and Fajar Nugros. Not only is the comedian's story
interesting, this film also has a positive side and moral messages. The formulation
of the problem in this study is how is the moral message conveyed in the film Yowis
Ben based on Roland Barthes's semiotic analysis? To elaborate the formulation of
the problem in depth, this study uses the method of semiotic analysis model Roland
Barthes with a critical paradigm approach and using the Deontology theory
Immanuel Kant. The aim is to describe the moral message conveyed in Yowis Ben's
film.

Barthes's semiotic analysis, namely Markers and denotative markers or the
significance of the first stage and connotative meaning or significance of the second
stage. On the significance of the first stage, namely first, a child who is devoted to
parents by helping sell pecel at school. Secondly, a child who performs obligatory
worship is prayer. Third, the impoertance of education for children by means of
serious study and respect for time.

On the significance of the second stage, namely first, as a child, of course,
it is obligatory to serve parents because it is parents who always take care of us
from childhood and we should not forget the services of parents. Secondly, as a
Muslim, they must carry out the most important obligation, namely to perform the
Prayer Service, especially for those who are already adults. Because God is so
close to those who worship Him. Third, as a student must be able to appreciate time
and earnest study. Students must also be disciplined, required to comply with the
rules and regulations in the school. Schools have rules that must be adhered to, of
course so that students can be better and more diligent. Education also teaches
children to realize self-quality and good potential.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Film merupakan gambar hidup, yang juga sering disebut movie.
Film secara kolektif sering disebut sinema. Gambar hidup adalah bentuk
seni, bentuk populer dari hiburan dan juga bisnis. Film dihasilkan dengan
rekaman dari orang lain dan benda (termasuk fantasi dan figur palsu) dengan
kamera, atau oleh animasi. Proses pembuatan film merupakan gabungan
dari seni dan industri. Sebuah film dapat dibuat dengan memotret adegan
sungguhan dengan kamera film; memotret gambar atau model “miniatur”
menggunakan teknik animasi tradisional; dengan CGI dan animasi
komputer; atau dengan kombinasi beberapa teknik yang ada dan efek visual

lainnya.

Kata “sinema”, yang merupakan kependekan dari sinematografi,
sering digunakan untuk merujuk pada industri film, pembuatan film dan seni
pembuatan film. Definisi sinema zaman sekarang merupakan seni dalam
(simulasi) pengalam untuk mengkomunikasikan ide, cerita, tampilan, sudut
pandang, rasa, keindahan atau suasana dengan cara direkam dan gambar

bergerak yang diprogram bersamaan dengan penggerak sensorik lainnya.?

Menurut Sergei Einstien bahwa tanggal lahir dari film adalah 28

Desember 1895, tiga puluh tahun setelah Maxwell menemukan teori

2 Wikipedia, “Film: Gambar Berurut Yang Bila Dilihat Seperti Bergerak™
(https://id.wikipedia.org/wiki/Film), diakses pada 18 April 2019, 2019)



gelombang elektrik magnetik film atau disebut juga “Cinema” ditemukan
oleh lumiere dari Paris. Namun pada awal kelahirannya film mengalami
evolusi nama, yaitu dari nama: Cinestoncope, Vitascope, sampai kepada

Cinematographe, yang kemudian dikultuskan menjadi “Film atau Cinema”.

Film muncul untuk pertama kalinya lewat deretan foto-foto diatas
selloid tahun 1895 di layar putih mempertunjukkan gambar-gambar hidup
dan riil. Tapi masih di dalam keadaan bisu, bukan yang seperti kita lihat di
theatre sekarang ini. Baru di Eropa muncul “Kelangsungan Film” tahun

1927 (=ada yang menulis 1929), Film bisu berakhir.®

Film yang hakekatnya media massa, walaupun kelayakannya harus
ditonton di tempat tertentu, tapi walaupun demikian film tetap ditonton oleh
beribu-ribu manusia secara berangsur-angsur. Artinya film sebagai saluran
pernyataan manusia yang umum dan terbuka, menyalurkan lambang-
lambang dalam bentuk bayangan-bayangan hidup diatas layar putih yang
isinya meliputi perwujudan kehidupan masyarakat. Walaupun media ini
hampir mempunyai sifat-sifat non aktual, sebab kadang-kadang film itu

masih diputar setelah bertahun-tahun.*

Film-film dengan muatan pesan moral ternyata masih banyak
dinikmati oleh kalangan masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan mulai
banyaknya film-film yang beredar dengan menanamkan nilai pesan-pesan
positif yang dikemas dengan ringkas, lugas, dan menarik. Hal itu juga bisa

menjadi strategi jitu sebagai media dakwah yang efektif. Dengan

3 Yoyon Mudjiono, llmu Komunikasi, (Surabaya: Jaudar Press, 2013), 49.

4 1bid.



menanamkan nilai-nilai pesan moral di dalam sebuah film, maka para
seniman film secara tidak langsung dapat menyampaikan pesan dakwah
melalui adegan-adegan dan dialog-dialog yang menanamkan nilai-nilai

kebaikan.

Film merupakan media yang lengkap untuk menyampaikan pesan,
karena dilengkapi dengan audio dan visual yang membuat pendengarnya
mudah mengerti dan memahami apa isi dari film tersebut oleh karena itu
bukan hal yang sulit bagi para seniman film untuk menyampaikan pesan

moralnya di dalam filmnya.

Rana film Indonesia belakangan ini diramikan oleh para komika
yang berbondong-bondong mencoba peruntungannya dengan membuat
beberapa film. Sebut saja Raditya Dika dengan film nya, yaitu Kambing
Jantan (2009) Cinta Brontosaurus (2013), Manusia Setengah Salmon
(2013), Marmut Merah Jambu (2014), kemudian diikuti Ernest Prakasa,
dengan filmnya, yaitu Ngenest The Movie (2015), Cek Toko Sebelah
(2016), Susah Sinyal (2017), kemudian Pandji Pragiwaksono dengan
filmnya, yaitu Single (2015), Rudy Habibie (2016), Insya Allah Sah (2017),
dan Soleh Solihun dengan filmnya, yaitu Hangout (2016), The Underdogs
(2017), Mau Jadi Apa? (2017). Fenomena ide kreativitas ini semakin
menyemarakkan dunia perfilman. Ide-ide segar mengalir. Pembaruan-

pembaruan pun terjadi.

Boleh dibilang dunia perfilman Indonesia sedang bergairah. Seakan

tidak mau kalah dengan komika yang banting setir, para Youtuber pun juga



mencoba peruntungannya untuk membuat film. Kali ini ada Bayu Skak yang
menggawainya, yaitu film yang berangkat dari ide ceritanya yang berjudul

Yowis Ben.

Film Yowis Ben adalah salah satu film Indonesia yang dirilis tanggal
22 februari 2018. Film Yowis Ben yang berdurasi 99 menit ini mengangkat
genre drama-komedi Indonesia karya Fajar Nugros dan Bayu Skak, didalam
film ini bahasa jawa lebih sering di gunakan. Film ini diperankan oleh Bayu
Skak, Tutus Thomson, Joshua Suherman, Brandon Salim serta Cut
Meyriska. Menggali potensi kearifan lokal, dengan penampakan kehidupan
sehari-hari Bayu Skak yang sederhana menjadi keunggulan dalam film ini.
Sang sutradara, Fajar Nugros dan Bayu Skak ingin menyoroti kehidupan
yang wajar dengan lingkungan yang dihadapi. Dari situlah muncul kata-kata

terkesan kasar yang memaknai banyolan gaya Jawa Timuran.

Penggunaan bahasa Jawa tampak sesuai dengan tampilan plot film
Yowis Ben, kian menebalkan latar emosi yang terpancar pada setiap adegan.
Ucapan idiom lokal yang menggelitik juga tertuang pada dialog, berpadu
dengan tingkah kocak para sejumlah tokoh. Supaya memudahkan penonton
mencerna maksud ucapan dan bahasa tokoh beserta idiom pada dialog,

pihak produser mencantumkan terjemahan.

Terdapat hal menarik lain, bayu terceritakan selalu mengendarai
motor klasik dengan varian Super Cub saat bepergian, termasuk ke sekolah.
Cerita remaja yang bepergian denga mengendarai motor klasik juga tertuang

dalam film fenomenal Dilan 1990. Hal itu berbeda dengan tren gaya hidup



remaja masa kini, cenderung mengidamkan motor sport dengan kapasitas

volume silinder besar.

Adegan Bayu yang kesal, menendang-nendang motornya karena
mogok, mengawali tampilan film. Ketika itu, Bayu bertemu pengemudi
becak yang menggemari karya bandnya. Serangkaian adegan pada bagian
awal film menerapkan alur mundur, menerangkan Kkilas balik dari

pengalaman Bayu merintis karier bermusik.

Bayu membentuk band bersama sahabatnya yang bernama Doni
(Joshua Suherman) dengan dorongan motivasi berbeda-beda. Bayu ingin
meraih popularitas sekaligus melawan lontaran cemooh teman-temannya,
sedangkan Doni punya tujuan meraih perhatian orang tua. Guna melengkapi
formasi personil, mereka membuka perekrutan melalui audisi. Nando
(Brandon Salim) yang tergambarkan punya banyak penggemar perempuan

dan Yayan (Tutus Thomson) dengan watak alim, menyusul bergabung.

Sisipan pesan moral tertuang dari motivasi Nando bergabung dalam
band. Nando risih dengan sikap perempuan yang menggemari dirinya Cuma
berdasarkan ketampanan. Dia baru merasa bangga jika respon
penggemarnya itu timbul sebagai ungkapan ekspresi senang atas suguhan

karyanya.

Setelah formasi komplit, Bayu dan kawan-kawan melakukan latihan
perdana di studio musik. Mereka saling berdebat saat pengelola studio
menanyakan nama band. Kebingungan melihat perdebatan yang tak ujung

henti, pengelola studi memberi nama Yowis Ben secara spontan saat Bayu



dan kawan-kawan memutuskan untuk tidak perlu memberi nama pada band

nya.

Sejak awal karier, personil Yowis Ben sudah percaya diri membuat
kaya orisinil dengan usungan genre pop punk. Mereka memutuskan
mengikuti kompetisi band indie guna menanggapi tingkatan karier lebih
tinggi. pada saat itu, Yowis Ben gagal meraih perhatian juri, bahkan

mendapat cemooh penonton.

Semangat personil tak pudar, terus giat berlatih dan kemudian
bersepakat mengenalkan karyanya melalui unggahan video pada halaman
Youtube. Hal itu menjadi fase awal Yowis Ben meraih popularitas karena
unggahan video Youtube mereka beroleh kunjungan penonton lumayan
banyak. Atas pencapaian itu, tujuan Bayu membentuk band telah terpenuhi,
teman-temannya mulai memberi sanjungan. Bahkan, karena faktor
popularitas, Bayu dapat memikat hati gadis pujaannya yang bernama Susan

(Cut Meyriska).

Komitmen Bayu terhadap Yowis Ben memudar setelah berpacaran
dengan Susan. Hal ini menimbulkan konflik diantara personil. Bayu sampai
berbohong kepada rekan bandnya supaya dapat bolos latihan dan bisa
kencan bersama Susan. Setiap personil, terutama Doni, tampak paling

emosional saat menghadapi konflik itu dan memutuskan Yowis Ben bubar.

Pola alur cerita berubah menjadi maju setelah adegan itu, membahas
perjalanan Yowis Ben selanjutnya. Susan merasa bersalah, meminta tolong

kepada Nando dan Yayan agar membujuk Bayu supaya meneruskan



perjuangan Yowis Ben. Bayu dan kawan-kawan mengunjungi Doni yang
sedang termenung sendiri di studi dan akhirnya pun mereka bersepakat

untuk membangun Yowis Ben lagi, formasi Yowis Ben pun utuh kembali.®

Dari film ini terdapat beberapa adegan yang tertuang akan pesan
moralnya, pesan moral yang ingin disampaikan oleh pembuat film tersebut,
dari awal mula perjuangan yang dialami Bayu dan kawan-kawan di dalam
film yang menceritakan perjuangan mereka mengenalkan karya mereka
agar diakui sebagai sebuah band. Mereka harus menyewa studio setiap hari,
latihan setiap hari dan akhirnya harus patungan untuk membeli kamera
untuk mengunggah video mereka di Youtube. Di film ini Bayu Skak
mencontohkan betapa ia menghormati dan menyayangi orang tua lewat
tokoh Bayu yang rela membantu ibunya berjualan pecel sehingga dijuluki
“pecel boys”. Meski berada dalam keadaan yang bisa dibilang “kurang
mampu” namun ia tetap memiliki mimpi. Di salah satu adegan juga
mengisahkan bahwa Doni (Joshua Suherman) yang meski tidak
diperhatikan oleh orang tuanya, namin berambisi untuk membuat orang

tuanya dan membuktikan bahwa ia bisa sukses.

Pesan moral merupakan amanat atau pesan makna yang terkandung
di dalam sebuah cerita, sehingga hal tersebut dapat menjadi suatu contoh
atau pembelajaran untuk seseorang yang melihat atau mendengarnya. Pesan

moral dapat tersirat maupun tersurat, melalui audio visual, maupun audio

> Pikiran Rakyat, “Film Yowis Ben: Antara Karier dan Cinta Anak Muda Berbalut Dialek Daerah”
(https://www.pikiran-rakyat.com/hidup-gaya/2018/03/01/film-yowis-ben-antara-karier-dan-cinta-
anak-muda-berbalut-dialek-daerah-420407, diakses pada 16 April 2019, 2019)



https://www.pikiran-rakyat.com/hidup-gaya/2018/03/01/film-yowis-ben-antara-karier-dan-cinta-anak-muda-berbalut-dialek-daerah-420407
https://www.pikiran-rakyat.com/hidup-gaya/2018/03/01/film-yowis-ben-antara-karier-dan-cinta-anak-muda-berbalut-dialek-daerah-420407

saja, itu karena pesan moral ada di dalam sebuah cerita yang dikemas dalam

bentuk, seperti cerpen, lagu, puisis, iklan maupun film.

Maka dari itu peneliti tertarik meneliti pesan moral yang ada
didalam film Yowis Ben. Tidak hanya cerita komedianya yang menarik,
film Yowis Ben juga mempunyai sisi positif dan pesan moral yang dapat
diartikan atau dijabarkan dengan makna yang terkandung didalamnya.
Beberapa pesan moral yang terdapat di film Yowis Ben itulah yang akan
penulis kaji menggunakan analisis Semiotika. Peneliti akan menggunakan
metode penelitian Analisis Semiotika dengan model Roland Barthes untuk
mencari penanda dan petanda pesan moral yang ada pada setiap scene-scene

didalam film Yowis Ben.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan
rumusan masalah, yaitu bagaimana pesan moral yang terdapat pada film

Yowis Ben berdasarkan analisis semiotik Roland Barthes?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah
mendeskripsikan pesan moral yang terdapat pada film Yowis Ben

berdasarkan analisis semiotik Roland Barthes.



D. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian tentunya memiliki manfaat bagi peneliti ataupun
pihak lainnya yang mungkin akan digunakan sebagai referensi, yaitu

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberi
sumbawangsih wawasan sebagai referensi dan memperkaya ilmu
pengetahuan di bidang ilmu komunikasi khususnya kajian dalam
media, yaitu film. Dengan menganalisisnya menggunakan metode

analisis semiotika model Roland Barthes.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai referensi bagi khayalak untuk memberikan deskripsi dalam
memahami makna-makna yang ada dalam sebuah film melalui
analisis semiotika, serta menambah ilmu pengetahuan dalam dunia
perfilman dan salah satunya sebagai syarat kelususan dari jurusan
IImu Komunikasi fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi di

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka atau penelitian terdahulu adalah kajian hasil

penelitian yang relevan dengan permasalahan yang diteliti, yaitu sebuah



penelitian yang menggunakan analisis semiotik, diantara penelitian-

penelitian itu adalah:

Nama Peneliti Hasan Basri

Judul Representasi Penyelesaian Konflik dalam Film
Bercanda Dengan Nyawa

Jenis Karya Skripsi

Rumusan Masalah

1. Bagaimana simbol-simbol dan bentuk
konflik dalam Film Bercanda dengan
Nyawa?

2. Bagaimanakah penyelesaian Konflik
dipresentasikan dalam film Bercanda
dengan Nyawa?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bentuk dan simbol-simbol
konflik serta bagaimana penyelesaian koflik
dipresentasikan dalam Film Bercanda dengan
Nyawa

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode paradigma
kritis dengan pendekatan analisa semiologi
komunikasi, yang berguna untuk memberi fakta
dan data kemudian data tersebut dianalisis
secara kritis dengan pemikiran Rolan Barthes

Hasil Temuan

Ditemukan simbol-simbol konflik dalam bentuk
salah paham, amarah, ancaman dan carok.
Simbol-simbol yang mempresentasikan
penyelesaian konflik antara lain melalui
keinginan seorang Ayah Dani, ungkapan
saudara perempuannya, permintaan seorang Ibu,
hingga pesan dari Pamannya yang erat
kaitannya dengan penyelesaian konflik.

Persamaan

Sama-sama menggunakan metode penelitian
analisis semiotika model Roland Barthes

Perbedaan

Penelitian terdahulu menjelaskan makna simbol
penyelesaian konflik pada film, sedangkan
peneliti menjelaskan makna pesan moral pada
film.

Nama Peneliti

Ika Lutfiana

Judul

Iklan Meikarta Versi “Aku Ingin Pindah Ke
Meikarta” Di Media Televisi

Jenis Karya

Skripsi

Rumusan Masalah

1. Bagaimana lklan Meikarta Versi Aku
Ingin Pindah ke Meikarta di
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representasikan  berdasarkan analisis
semiotika Roland Barthes?

Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan dan memahami
representasi dalam iklan Meikarta Versi
Aku Ingin Pindah ke Meikarta
berdasarkan analisis semiotika Roland
Barthes

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis
semiotika model Rolang Barthes dan
menggunakan pendekatan paradigma kritis

Hasil Temuan

Iklan Meikarta direpresentasikan sebagai gaya
hidup masyarakat kota. Representasi dilakukan
dengan cara mereduksi cara pandang umum
terhadap realitas kota Jakarta. Lalu, Lippo Grup
menghadirkan Meikarta yang diklaim dapat
menggantikan  kota  Jakarta.  Meikarta
menawarkan kehidupan yang nyaman dengan
memiliki  berbagai fasilitas modern dan
lingkungan bersih

Persamaan

Dalam penelitian ini dan penelitian yang akan
dilakukan sama-sama menggunakan analisis
semiotik model Roland Barthes

Perbedaan

Dalam penelitian ini objek yang diteliti berupa
iklan dan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan objek berupa film

Nama Peneliti

Robi Mubarok

Judul

Analisis Semiotika Roland Barthes Makna Pada
Iklan Sprite Edisi Kenyataan Gak Sebombastis
Film Aksi

Jenis Karya

Skripsi

Rumusan Masalah

1. Apa saja penanda dan petanda yang
terdapat dalam iklan Sprite edisi
“Kenyataan Gak Sebombastis Film
Aksi?”

2. Apa makna yang terdapat dalam iklan
Sprite edisi “Kenyataan Gak
Sebombastis Film Aksi?”

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui makna penanda dan
petanda yang terdapat dalam iklan Sprite
edisi “Kenyataan Gak Sebombastis Film
Aksi”

2. Untuk mengetahui makna yang terdapat
dalam iklan Sprite edisi “Kenyataan Gak
Sebombastis Film Aksi”
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Metode Penelitian

Peneilitian ini menggunakan metode analisis
semiotika Roland Barthes dan menggunakan
pendekatan interpretatif yang pada dasarnya
bersifat kualitatif-interpretatif

Hasil Temuan

Dengan meminum Sprite sebagai pemuda jaman
sekarang bisa berpikir jernih. Dan juga mitos
yang terjadi jika tidak berpikir jernih akan
merusak diri seseorang salah satunya karena
mengimplementasikan yang terdapat dalam film
kedalam dunia nyata

Persamaan

Dalam penelitian ini dan penelitian yang akan
dilakukan sama-sama menggunakan analisis
semiotik model Roland Barthes

Perbedaan

Dalam penelitian ini objek yang diteliti berupa
iklan dan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan objek berupa film

Nama Peneliti

Mohammad Nuruddin Cahaya

Judul

Pesan Moral Dalam Film 5 Elang (Sebuah
Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Film 5
Elang)

Jenis Karya

Skripsi

Rumusan Masalah

1. Apa saja penanda dan petanda pesan
moral pada film 5 Elang?

2. Bagaimana makna penanda dan petanda
pesan moral pada film 5 Elang?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan memahami
penanda dan petanda pesan moral dalam
film 5 Elang

2. Untuk mendeskripsikan makna penanda
petanda pesan moral dalam film 5 Elang

Metode Penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan
analisis semiotik dan jenis penelitian ini adalah
model analisis semiotik Roland Barthes

Hasil Temuan

(1) Penanda dan petanda pesan moral yang
ada pada film 5 Elang, yaitu dialog dari
para tokoh film, gerak tubuh, ekspresi
dari para tokoh dalam film, latar
belakang dan musik ilustrasi

(2) Pesan moral yang ada dalam film 5
Elang meliputi persahabatan, berani
untuk melawan ketidak benaran, saling
tolong menolong, dan pesan untuk
pentingnya menjaga lingkungan

Persamaan

Sama-sama menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes dan mengkaji pesan moral
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Perbedaan

Dalam penelitian ini dan penelitian yang akan
dilakukan, perbedaanya ada didalam objek
penelitian

Nama Peneliti Pesan Moral dalam Film Pendek
#WANITABESI Produksi Pantene Malaysia

Judul Dwi Retno Sari

Jenis Karya Skripsi

Rumusan Masalah

1. Apa saja makna denotasi dan konotasi
yang ada pada film  pendek
#WANITABESI  Produksi  Pantene
Malaysia?

2. Bagaimana  pesan  moral  yang
disampaikan pada film  pendek
#WANITABESI berdasarkan Analisis
Semiotika Roland Barthes?

Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami dan mendeskripsikan
petanda dan penanda pesan moral pada
film pendek #WANITABESI
berdasarkan Analisis Semiotika Roland
Barthes

2. Untuk mendeskripsikan pesan moral
pada film pendek #WANITABESI
berdasarkan Analisis Semiotika Roland
Barthes

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis
teks media jenis analisis semiotika dengan
pendekatan kritis

Hasil Temuan

Hasil penelitian dalam film pendek ini yaitu
sikap meremehkan, sikap ketidakadilan dalam
lingkup gender dan sikap pantang menyerah
oleh wanita yang berjuang atas impiannya.

Persamaan

Sama-sama menggunakan metode analisis
semiotik model Roland Barthes dan
menggunakan pendekatan paradigma kritis serta
berfokus pada pesan moral

Perbedaan

Dalam penelitian ini dan penelitian yang akan
dilakukan, perbedaanya ada didalam objek
penelitian
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F. Definisi Konsep

Dalam menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian
ini, maka perlunya peneliti untuk membatasi definisi terhadap konsep yang
menjadi judul penelitian ini yaitu Pesan Moral film Yowis Ben (Analisis

Semiotika Model Roland Barthes).

Dalam sebuah peneilitian, konsep merupakan suatu hal yang penting
yang bersifat sebagai penentu dan perinci agar persoalan tidak menjadi
kabur. Untuk menghindari salah pengertian dalam mengenai arti konsep

yang digunakan perlu penegasan dari suatu konsep.®

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti membatasi konsep-konsep

sehingga pemahaman jadi jelas.
1. Pesan Moral

Pesan adalah seperangkat simbol verbal atau non verbal yang
mewakili perasaan, nilai gagasan atau maksud sumber tadi.’
Pengertian lain mengenai pesan adalah suatu yang disampaikan oleh

komunikator kepada komunikan melalui proses komunikasi.®

Sebuah pesan dapat memiliki lebih dari satu makna, dan
beberapa pesan dapat mempunyai makna yang sama. Dan media
massa, seperti dalam seni, khususnya lebih sering berupa beberapa

lapis makna yang terbangun dari pesan yang sama maknanya hanya

& Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1990), 40.

7 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Rosdakarya, 2015), 63.

8 Cangara Hafied, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), 14.
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dapat ditentukan atau diuraikan dengan merujuk pada makna
lainnya. Perfilman telah menjadi bentuk pembuatan pesan yang ada
disegala tempat ditengah kebudayaan global saat ini berarti

mengecilkan kenyataan.®

Perkataan moral berasal dari bahasa latin Mores. Mores
berasal dari kata Mos yang berarti kesusilaan, tabiat, atau kelakuan.
Moral dengan demikian dapat diartikan ajaran kesusilaan. Moralitas
berarti hal mengenai ethos dan ethikos yang berarti kesusilaan,
perasaan batin, kecenderungan untuk melakukan sesuatu

perbuatan.©

Istilah moral sendiri dalam kehidupan sehari-hari sering
disamakan dengan istilah budi pekerti, sopan santun, etika, susila,
tata krama, dan sebagainya. Etimologi kata moral sama dengan
estimologi kata etika, tapi dalam kehidupan sehati-hari ada sedikit
perbedaan. Moral atau moralitas dipakai untuk perbuatan yang
sedang dimulai, sedangkan etika dipakai untuk pengkajian sistem

nilai-nilai yang ada.!

Dapat disimpulkan bahwa pengertian pesan moral yaitu
suatu hal yang disampaikan oleh pengirim pesan kepada penerima

pesan melalui proses komunikasi dimana pesan Yyang

9 Marcel Danesi, Pesan, Tanda, Dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenal Semiotika dan Teori
Komunikasi, terjemahan Evi Setyarini dan Luis Lian Piantari, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), 293.
10 Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi, (Yogyakarta: Graha IImu, 2009), 206.

11 poesproprodjo, Filsafat Moral Kesusilaan Dalam Teori danPraktek, (Bandung: Remadja Karya,

2998), 102.
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dikomunikasikan berisi unsur moral. Moral dapat diartikan sebagai
budi pekerti, sopan santun, etika, susila dan tata krama. Moral
dipandang sebagai sesuatu hal yang bersifat positif dari segi verbal
maupun non verbal. Pesan moral hanya sebatas ajaran baik buruk
perbuatan dan kelakuan secara sepontan dan mudah tanpa dibuat-
buat tanpa memerlukan pemikiran serta berkaitan dengan disiplin
dan kemajuan Kkualitas perasaan, emosi, dan kecenderungan
manusia. Maka dari itu peneliti mencoba untuk memahami isi pesan
moral yang ada di dalam film Yowis Ben, karena di dalam film
tersebut terdapat pesan moral yang dapat diartikan atau dijabarkan

dengan makna yang terkandung di dalamnya.

Film Yowis Ben

Film adalah sebuah media massa yang bersifat audio visual
bertujuan untuk menyampaikan sebuah pesan kepada masyarakat
yang berada di suatu tempat. Film meliputi berbagai pesan,
informasi, makna pendidikan, dan hiburan. Metode lambang dan
simbol digunakan oleh pesan dalam film yang berada di dalam

fikiran manusia, seperti dialog, suara, pesan maupun perkataan.

Film Yowis Ben adalah salah satu film Indonesia yang dirilis
tanggal 22 februari 2018. Film Yowis Ben yang berdurasi 99 menit
ini mengangkat genre drama-komedi Indonesia karya Fajar Nugros
dan Bayu Skak, didalam film ini bahasa jawa lebih sering di

gunakan. Film ini diperankan oleh Bayu Skak, Tutus Thomson,
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Joshua Suherman, Brandon Salim serta Cut Meyriska. Menggali
potensi kearifan lokal, dengan penampakan kehidupan sehari-hari
Bayu Skak yang sederhana menjadi keunggulan dalam film ini. Sang
sutradara, Fajar Nugros dan Bayu Skak ingin menyoroti kehidupan
yang wajar dengan lingkungan yang dihadapi. Dari situlah muncul
kata-kata terkesan kasar yang memaknai banyolan gaya Jawa

Timuran.

Yowis Ben mengambil tema pencarian jati diri anak muda.
Agar tidak dipandang sebelah mata oleh kawan-kawan di sekolah
apalagi oleh Susan, perempuan yang ditaksir Bayu Skak. Bayu
bersama Doni yang diperankan sangat bagus oleh Joshua Suherman
memiliki keinginan membentuk sebuah group band. Maka mulailah
mereka berdua menyebarkan informasi audisi untuk penggebuk
drum dan pemain keyboard. Berturut-turut masuklah Yayan yang
diperankan Tutus Thomson dan Nando (Brandon Salim). Bayu si
“Pecel Boy” kemudian bersama Doni, Yayan, dan Nando berhasil
mewujudkan sebuah group band dengan nama “Yowis Ben”.
Komedia situasi yang mewarnai saat pencarian hama-nama hingga
menemukan nama “Yowis Ben” menjadi hal natural pada adegan
tersebut. Sekilas terlihat seperti beberapa adegan yang sering

diperankan oleh Warkop DKI pada film-filmnya.

Film Yowis Ben juga telah mendapatkan penghargan khusus
dari Festival Film Bandung (FFB) yakni film remaja yang

bermuatan kerafian lokal. Film ini juga berhasil menyabet
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penghargaan untuk Film Bioskop Klasifikasi Usia 13+ dalam

Anugerah Lembaga Sensor Film 2018.

3. Analisis Semiotika

Semiotik berasal dari kata Yunani yaitu “Semeino” yang
artinya tanda. Tanda dijelaskan sebagai suatu dasar kesepakatan
sosial yang terbangun sebelumnya, yang dapat mewakili yang
lainnya. Sedangkan secara terminologis, semiotik dapat dijelaskan
sebagai ilmu yang mempelajari obyek-obyek, peristiwa, kebudayaan
sebagai tanda secara luas.*?

Semiotika adalah disiplin ilmu yang menelaah tanda
(termasuk pengertian simbol, indeks, ikon) dan karya seni
merupakan komposisi tanda baik secara verbal maupun non-verbal.
Karya seni dapat diamati dengan pendekatan semiotika, khususnya
boleh dibilang semiotika visual atau semiotika rupa. Sebagai pisau
analisa semiotika dapat digunakan untuk mengungkapkan tujuan
komunikasi pikiran, perasaan, atau ekspresi apa saja yang
disampaikan oleh seniman terhadap pemirsa melalui komposisi
tanda.

Secara umum, semiotika adalah ilmu tentang tanda. Terdapat
berbagai macam pengertian tentang semiotika yang dirumuskan

oleh para ahli semiotika, diantaranya adalah:

12 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis semiotik,
dan analisis framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 95.
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1) Ferdinand de Saussure menyatakan bahwa semiologi adalah
ilmu tentang tanda-tanda. Sebagai sebagai ilmu, semiologi
selalu dihubungkan dengan kata semiosis yatu sebuah istilah
yang digunakan dalam semiotika untuk merancang produksi
ilmu umum tentang tanda.

2) Charles Sanders Peirce mendefinisikan semiologi ilmu
umum tentang tanda (McQuail, 1987: 181).

3) Umberto Eco mendefinisikan semiotika sebagai ilmu tentang
segala sesuatu yang dapat disebut sebagai tanda.

4) Roland Barthes menyatakan bahwa semiologi adalah tujuan
untuk mengambil berbagai sistem tanda seperti substansi dan
batasan, gambar-gambar, berbagai macam gesture, berbagai
suara music, serta berbagai obyek, yang menyatu dalam
sysstem of significance.

Roland Barthes dalam bukunya menjelaskan bahwa
semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji
tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang dipakai dalam upaya
berusaha mencari jalan di kehidupan ini, di tengah-tengah manusia
dan bersama dengan manusia. Semiotika, atau dalam istilah Barthes,
semiologi pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana
kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai (to

signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan

13 Pakar Komunikasi, “Teori Semiotika Roland Barthes” (https://pakarkomunikasi.com/teori-
semiotika-roland-barthes, diakses pada 21 April 2019, 2019)
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mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa
obyek-obyek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana
obyek-obyek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi
sistem berstruktur dari tanda.*

G. Kerangka Pikir Penelitian

Dalam penelitian ini, kerangka pikir peneliti dimulai dari pesan
moral yang ada pada film Yowis Ben, film drama komedi Indonesia yang
di sutradarai oleh Fajar Nugros dan Bayu Skak yang berdurasi 99 menit.
Pesan moral sendiri dapat diartikan sebagai sesuatu yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan melalui proses komunikasi yang dimana
pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator mengandung unsur pesan
moral. Dilanjutkan dengan mengamati beberapa scene pada film Yowis Ben

yang tentunya mengandung pesan moral didalam scene tersebut.

Untuk menganalisis film ini, peneliti menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes. Roland Barthes menekankan interaksi antara
teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya. Gagasan ini
dikenal dengan tatanan pertandaan (order of significations). Tatanan
pertandaan ini terdiri dari tujuh tatanan, akan tetapi peneliti akan fokus pada
dua pertandaan yaitu denotasi dan konotasi pada beberapa scene yang
mengandung pesan moral. Lewat model ini Barthes menjelaskan bahwa
signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan

signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Itu yang disebut

14 Roland Barthes, The Semiotics Challenge, (New York: Hill and Wang, 1988), 179.
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Barthes sebagai denotasi yaitu makna paling nyata dari tanda (sign).
Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan
signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi
ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-

nilai dari kebudayaannya.

Peneliti menggunakan Teori Deontologi sebagai teori pendukung
yang berhubungan dengan pesan moral pada film ini. Deontologi adalah
pandangan etika normatif yang menilai moralitas suatu tindakan
berdasarkan kepatuhan pada peraturan. Etika ini kadang-kadang disebut
etika berbasis “kewajiban™ atau “obligasi” karena peraturan memberikan
kewajiban kepada seseorang. Immanuel Kant menyatakan bahwa seseorang
harus bertindak berdasarkan kewajiban (deon) bila ingin berbuat sesuatu
yang benar secara moral. Suatu tindakan dianggap benar atau salah bukan
berdasarkan dampaknya, tetapi berdasarkan niatan dalam melakukan

tindakan tersebut.

Setelah dilakukan pengamatan-pengamatan pada beberapa scene
yang bermuatan moral dan menganalisa menggunakan analisis semiotika
model Roland Barthes untuk menemukan makna konotasi dan denotasi.
Hingga akhirnya peneliti dapat menjabarkan makna pesan moral dalam film
Yowis Ben dengan menggunakan Teori Deontologi sebagai teori

pendukung.
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Pesan Moral

!

Film Yowis Ben

!

Scene

I

Analisis Semiotika
Roland Barthes

Konotasi Denotasi

Makna Pesan Moral
Film Yowis Ben

!

Teori
Deontologi

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
paradigma kritis yang melihat suatu realitas secara kritis sebagai
objek penelitian. Paradigma kritis lahir sebagai koreksi dari
pandangan konstruktivisme yang kurang sensitif pada proses
produksi dan reproduksi makna yang terjadi secara historis maupun

institusional.
Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan analisis
teks media oleh Roland Barthes. Roland Barthes mencetuskan dua
penelitian yaitu penanda (signifier) dan pertanda (signified). Alasan

peneliti menggunakan analisis semiotika Roland Bartes, yaitu
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karena peneliti mencoba menjelaskan penanda (signifier) dan
petanda (signified) yang terkandung pada film Yowis Ben, juga
mencoba menjelaskan dan memahami pesan moral yang terkandung
dalam film Yowis Ben. Menurut peneliti menggunakan jenis
penelitian ini karena relevan dengan subyek yang diteliti yaitu film.

Unit Analisis

Unit analisis dari penelitian ini adalah film Yowis Ben karya
sutradara Fajar Nugros yang tayang perdana di bioskop pada 22
Februari 2018. Dibatasi pada gambaran yang terkait makna pesan

moral yang terkait yang ada didalamnya termasuk audio dan visual.

. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah teks media. Dengan cara
memahami isi (contents) yang terkandung dalam teks media. Teks media

dalam objek penelitian ini berupa audio dan visual.

. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian sumber data adalah sebuah hal penting yang
harus diperhatikan. Dalam penelitian ini sumber data yang
digunakan objek penelitian adalah:

1) Data Primer

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya yang berupa
wawancara, jejak pendapat dari individu atau kelompok

(orang) maupun hasil observasi dari suatu objek, kejadian
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atau hasil pengujian (benda).'® Data primer yang menjadi
objek penelitian ini adalah gambar, teks dialog dan adegan
yang sesuai dengan rumusan masalah yang terkait dengan
pesan moral pada film Yowis Ben.

2) Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
melalui media perantara atau secara tidak langsung yang
berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik

yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan.®
5. Tahapan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti perlu mengetahui
tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam sebuah proses

penelitian. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Mencari Tema

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti harus
menentukan terlebih dahulu tema yang akan diangkat untuk
dijadikan sebuah objek dalam penelitian. Peneliti menentukan
masalah-masalah menarik untuk diteliti yang menurut peneliti
hal itu relevan dengan prodi ilmu komunikasi. Dalam hal ini

peneliti akhirnya memutuskan dengan meneliti film Yowis Ben

15 Kanal Informasi, “Pengertian Data Primer dan Data Sekunders”
(https://www.kanalinfo.web.id/pengertian-data-primer-dan-data-sekunder), diakses pada 19 Juli
2019, 2019)

18 1bid.
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2)

3)

4)

5)

tersebut dengan memfokuskan pada pesan moral yang terdapat
dalam film Yowes Ben. Sehingga peneliti menentukan tema
“Pesan Moral Film Yowis Ben (Analisis Semiotik Roland

Barthes)”.

Merumuskan Masalah

Peneliti menetapkan topik dalam sebuah masalah yang

menjadi poin penting untuk membatasi sebuah penelitian.

Merumuskan Manfaat

Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan manfaat dari

segi praktis dan segi teoritis.

Menentukan Metode Penelitian

Pada tahap ini peneliti menentukan tema yaitu peneliti
menentukan metode yang akan peneliti gunakan. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian analisis
semiotik dengan menganalisis data menggunakan analisis

semiotik Roland Barthes.

Melakukan Analisis Data

Peneliti menggunakan teori yang sudah ditentukan

dengan referensi-referensi sebagai pendukung proses penelitian.
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6) Menarik Kesimpulan

Setelah dianalisis maka peneliti akan menarik
kesimpulan untuk sebuah hasil dan tahapan akhir di dalam

penelitian ini.

6. Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang
akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari

karangan/tulisan, wasiat, buku, undang-undang, dan sebagainya.'’

Mengumpulkan data melalui dokumentasi memerlukan
seperangkat instrument yang dapat memandu untuk pengambilan
data-data dokumen. Hal ini untuk menyeleksi dokumen mana saja
yang sekiranya dibutuhkan untuk penelitian. Disini peneliti mencari
data-data dan referensi tentang film Yowis Ben dengan cara melihat
dan mengamati file film atau video yang sudah di download dari

internet.
Teknik Analisis Data

Dalam menganalisa menggunakan analisis semiotika Roland

Barthes, peneliti membuat peta dalam penelitian sebagai berikut:

17 Wikipedia, “Dokumentasi” (https://id.wikipedia.org/wiki/Dokumentasi), diakses pada 19 Juli

2019, 2019)
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1. Signifier 2. Signified

(penanda) (petanda)

3. Denotatif Sign (tanda denotatif)

4. Conotative Signifier

(penanda konotatif)

5. Conotative Signified

(petanda konotatif)

6. Conotative Sign (tanda konotatif)

Terlihat pada peta Roland Barthes di atas terlihat bahwa
tanda denotative (3) terdiri dari penanda (1) dan juga petanda (2).
Namun, disaat yang sama, tanda denotatif juga termasuk penanda
konotatif (4). Dengan kata lain hal ini merupakan unsur material.
Dalam konsep Roland Barthes benda konotatif bukan hanya sekedar

mempunyai makna tambahan atau kiasan tetapi juga mengandung

kedua bagian tanda denotative yang melandasi keberadaannya.

Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan adalah kerangka fikir dalam penulisan
skripsi. Sistematika pembahasan bertujuan agar pembaca dapat lebih mudah

memahami penulisan dalam skripsi ini. Peneliti menyusun sistematika

pembahasan, sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdapat konsteks penelitian,
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian

hasil terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir penelitian,
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BAB Il

BAB Il

unit analisis, jenis dan sumber data, tahapan penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan

sistemika pembahasan.

: KERANGKA TEORITIS

Dalam bab ini peniliti akan membahas mengenai kajian
pustaka yang berisikan tentang pembahasan metode
analisis semiotik, definisi tentang film, serta sejarah film

tersebut.

Pembahasan berikutnya tentang kajian-kajian teori yang
didalamnya berisikan tentang pendekatan semiotika Roland
Barthes, dan beberapa teori yang relevan dalam penelitian

ini.

: PENYAJIAN DATA

Dalam bab penyajian data memiliki 2 buah sub bab, sub bab
awal yaitu deskripsi tentang subjek, obyek, dan wilayah
penelitian. Subyek yang ada didalam penelitian ini
berisikan tentang profil film Yowis Ben dan sinopsis dari
film tersebut. Obyek yang ada didalam penelitian ini berupa
komunikasi teks media, yaitu visual dan audio dalam film
Yowis Ben. Wilayah penelitian ini berupa film Yowis Ben,
sebuah karya yang disutradarai oleh Fajar Nugros dan Bayu

Skak.
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BAB IV

BAB V

Pada sub bab kedua yaitu mengenai penyajian dan analisis
data tentang penanda dan petanda sebuah pesan moral di
dalam film Yowis Ben, dan penjelasan tentang makna
penanda dan petanda pesan moral yang ada pada film

Yowis Ben.

: PEMBAHASAN

Bab pembahasan merupakan suatu bab yang terdiri dari 2
sub bab. Dalam sub bab awal berisikan tentang tema
penelitian yang akan diteliti dan dijelaskan secara
mendetail dari beberapa scene di dalam film yang
kemudian menjadi fokus penelitian, di sub bab kedua
berisikan sebuah temuan-temuan yang telah dikonfirmasi

dengan menggunakan teori Roland Barthes.

: PENUTUP

Bab penutup merupakan suatu bab yang menjelaskan suatu
kesimpulan serta saran. Kesimpulan yang ada dalam
penelitian film ini berisikan tentang ‘“penanda” dan
“petanda” serta sebuah pesan moral film yang terkandung

di dalamnya.

Adapun saran dalam penelitian ini menjelaskan tentang
ajakan yang bertujuan untuk penelitian selanjutnya supaya

dapat mengerti dan memahami dampak ataupun respon
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masyarakat tentang filmYowis Ben dalam melakukan

penelitian.
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BAB Il

KAJIAN TEORITIK

A. Kajian Pustaka

1. Pesan Moral

Pesan adalah setiap pemberitahuan, kata, atau komunikasi baik
lisan maupun tertulis, yang dikirimkan dari satu orang ke orang lain.
Pesan menjadi inti dari setiap proses komunikasi yang terjalin.®

Pesan dalam kamus bahasa Indonesia adalah berupa lambang
atau tanda seperti kata-kata (tertulis maupun lisan), gesture dan lain-lain.
Dalam ilmu komunikasi, pesan merupakan surat makna yang ingin
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Pesan dimaksudkan
agar terjadi kesamaan maksud antara komunikator dan komunikan.
Dalam komunikasi pesan merupakan salah satu unsur sangat penting.
Proses komunikasi terjadi dikarenakan. Adanya pesan yang ingin
disampaikan kepada orang lain. Pesan tersebut dapat tertulis maupun
lisan, yang di dalamnya terdapat simbol-simbol yang bermakna yang
telah disepakati antara pelaku komunikasi. Message merupakan
seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator
kepada audiens atau komunikan.*®

Secara semiotika pesan adalah penanda dan maknanya adalah

petanda. Pesan alah suatu yang dikiri, secara fisik dari satu orang atau

18 Wikipedia, “Pesan” (https://id.wikipedia.org/wiki/Pesan#cite_note-Definisi-1), diakses pada 28

April 2019, 2019)
19 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), 19.
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alat ke pasangannya. Pesan bisa dikirim secara langsung dari pengirim
ke penerima melalui hubungan fisik atau bisa juga dikirimkan secara
sebagaian atau seluruhnya melalui media elektronik, mekanik, atau
digital.?°

Menurut Harold Lasswell, pesan adalah sesuatu yang dapat

dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. Pesan berupa
seperangkat simbol verbal (melalui penggunaan kata-kata, baik tertulis
maupun lisan) atau nonverbal (tanpa menggunakan kata-kata) yang
mewakili perasaan, nilai, gagasan ataupun maksud dari sumber tadi.?
Pesan menunjukkan pengertian dari sumber dan berusaha untuk
menyampaikannya, serta pesan sedikit banyak menentukan pengertian
yang akan diperoleh penerima. Oleh sebab itu, pesan harus dapat
dimengerti baik oleh sumber penerima.?

Menurut Hanafi ada tiga faktor yang perlu dipertimbangkan

dalam pesan, yaitu:

a. Kode pesan adalah sederetan simbol yang disusun
sedemikian rupa sehingga bermakna bagi orang lain. Contoh
bahasa Indonesia adalah kode yang mencakup unsur bunyi,
suara, huruf dan kata yang disusun sedemikian rupa

sehingga mempunyai arti.

20 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 22.
21 Deddy Mulyana, IImu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 70.
22 Moekijat, Teori Komunikasi (Bandung: Mandar Maju, 1993), 147.
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b. Pesan adalah bahan atau materi yang dipilih kemudian
ditentukan oleh komunikator untuk mengkomunikasikan
maksudnya.

c. Wujud pesan adalah sesuatu yang membungkus inti pesan
itu sendiri, komunikator memberi wujud nyata agar

komunikan tertarik akan isi pesan didalamnya.?

Di dalam proses komunikasi, pesan memegang peranan penting
dalam menentukan jenis komunikasi. Pesan moral, maka
komunikasinya komunikasi moral atau etika. Untuk itu Schram
memberikan prinsip yang disebut “The Condition of Success in

Communicationi” yang terdiri dari:

a. Pesan haruslah direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa,
hingga itu dapat menarik sasaran yang dituju.

b. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang didasarkan pada
pengalaman yang sama antar sumber dan sasaran, hingga kedua
pengertian bertemu dan berpadu.

c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi daripada sasaran
dan menyarankan cara-cara untuk mencapai kebutuhan itu.

d. Pesan harus menyarankan jalan untuk memperoleh kebutuhan
yang layak dari situasi kelompok, dimana kesadaran saat itu

digerakkan untuk memberi respon yang dikehendaki.

B Siahaan, S.M, Komunikasi Pemahaman dan Penerapannya (Jakarta: Gunung Mulia, 1991), 62.
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Prinsip lain yang harus diperhatikan dalam merumuskan pesan

adalah:

a. Isi pesan harus dapat merangsang perhatian.

b. Cara pengutaraannya harus mengikat dan jelas, artinya audiens
dapat merangkap maksudnya dan memahami sebaik-baiknya.

c. Mempersiapkan pesan, dalam arti memilih dan menyusun
struktur dalam bentuk dan susunan yang baik.

d. Memperhatikan waktu, apakah penyampaian itu telah tepat
waktunya.

e. Pengalaman, semakin = banyak  pengalaman  dalam

menyampaikan semakin sedikit hambatan yang ditemui.

Adapun hal-hal penting lain yang harus diperhatikan dalam
penyampaian pesan pada komunikan adalah channel atau medium yang
akan digunakan. Pesan yang bersifat khusus dan ditujukan kepada

komunikan tertentu penyampaiannya memerlukan medium khusus.?

Kata moral berasal dari bahasa latin “mores” jama’ dari “mos”
yang berarti adat kebiasaan, dalam bahasa Indonesia moral
diterjemahkan dengan arti susila, maksudnya adalah sesuai dengan ide-
ide yang umum dan diterima tentang tindakan manusia yang baik dan
wajar serta sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan oleh umum diterima

dengan melihat kesatuan sosial atau lingkungan tertentu.?®

24 Yoyon Mudjiono, llmu Komunikasi (Surabaya: Jaudar Press, 2012), 59-61.
%5 Hamzah Ya’qub, Etika Islam (Bandung: Diponegoro, 1993), 14.
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Dengan demikian maka moral telah menjadi nyata dalam
aktifitas. Nilai ini akan selalu melekat dalam berbagai aktifitas sehingga
tidak ada perbuatan manusia yang disengaja dan dikehendaki lepas dari
nilai moral. Moral juga merupakan hal yang dilakukan yang bersifat

positif.

Dapat disimpulkan bahwa pesan moral merupakan sesuatu yang
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan melalui proses
komunikasi dimana pesan-pesan yang disampaikan mengandung unsur-
unsur moral atau etika. Moral dapat diartikan sebagai budi pekerti,
sopan santun, etika, susila, dan tata krama. Moral dipandang sebagai
suatu hal yang positif dari segi verbal maupun non verbal, dapat berupa
perkataan maupun perbuatan baik yang dilakukan oleh manusia dimana
perbuatan baik itu dipahami dan dimengerti oleh masyarakat secara
umum dalam bentuk budaya, peraturan secara tertulis, maupun adat

istiadat.

2. Film

a. Definisi Film

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat diartikan
dalam dua pengertian. Pertama, film merupakan selaput tipis yang
dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat
potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan di
bioskop). Kedua, film diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup.

Sebagai industri (an industry), film adalah sesuatu yang merupakan
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bagian dari produksi ekonomi suatu masyarakatdan ia mesti
dipandang dalam hubungannya dengan produk-produk lainnya.
sebagai komunikasi (communication), film merupakan bagian
penting dari sistem yang digunakan oleh para individu dan
kelompok untuk mengirim dan menerima pesan (send and receive

message).?®
b. Sejarah Film

Film pertama kali lahir di pertengahan kedua abad 19. Dibuat
dengan bahan dasar seluloid yang sangan mudah terbakar bahkan
oleh percikan abu rokok sekalipun. Sejalan dengan waktu para ahli
berlomba-lomba untuk menyempurnakan film agar lebih aman,

lebih mudah diproduksi dan mudah di tonton.?’

Menurut Sergei Einstien bahwa tanggal lahir dari film adalah
28 Desember 1895, tiga puluh tahun setelah Maxwell menemukan
teori gelombang elektrik magnetik film atau disebut juga “Cinema”
ditemukan oleh lumiere dari Paris. Namun pada awal kelahirannya
film mengalami evolusi nama, yaitu dari nama: Cinestoncope,
Vitascope, sampai kepada Cinematographe, yang kemudian
dikultuskan menjadi “Film atau Cinema”.

Film muncul untuk pertama kalinya lewat deretan foto-foto

diatas selloid tahun 1895 di layar putih mempertunjukkan gambar-

26 |dy Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi: Dinamika Popscape dan
Mediascape di Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011) hal 190
27 Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Erlangga, 2009), 10.
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gambar hidup dan riil. Tapi masih di dalam keadaan bisu, bukan
yang seperti Kita lihat di theatre sekarang ini. Baru di Eropa muncul
“Kelangsungan Film” tahun 1927 (=ada yang menulis 1929), Film
bisu berakhir.?®

Sejarahnya mulai dari film berita dan sekarang film masih
memerankan informatika yang penting pada beberapa negara,
sesungguhnya kenyataan film berita dan dokumenter telah mulai
hilang dilayar putih. Ribuan film dokumentasi pendidikan, latihan
dibuat setiap tahun. Dibuat di Televisi, program pendidikan luar
sekolah dan di dalam sekolah, untuk program khusus seperti yang
diputar dipusat-pusat kebudayaan, ruang kuliah, industri dan
perdagangan.?®

Fungsi Film

Seperti halnya televisi siaran, tujuan khalayak menonton
film terutama adalah adalah ingin memperoleh hiburan. Akan tetapi
dalam film dapat terkandung fungsi informatif maupun edukatif,
bahkan persuasif. Hal ini pun sejalan dengan misi perfilman nasional
sejak tahun 1979, bahwa selain sebagai media hiburan, film nasional
dapat digunakan sebagai media edukasi untuk pembinaan generasi
muda dalam rangka nation and character building (Effendy,

1981:212)

28 Yoyon Mudjiono, IImu Komunikasi, (Surabaya: Jaudar Press, 2013), 49.

2 1bid, 50.
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Fungsi edukasi dapat tercapai apabila film nasional
memproduksi film-film sejarah yang objektif, atau film dokumenter
dan film vyang diangkat dari kehidupan sehari-hari secara

berimbang.*
d. Karakteristik Film

Faktor-faktor yang dapat menunjukkan karaktersitik film
film adalah layar lebar, pengambilan gambar, konsestrasi penuh

dan identifikasi psikologis.
1) Layar yang Luas/Lebar

Film dan televisi sama-sama menggunakan layar, namun
kelebihan media film adalah layarnya yang berukuran luas. Saat
ini ada layar televisi yang berukuran jumbo, yang bisa digunakan
pada saat-saat khusus dan biasanya diruangan terbuka, seperti
dalam pertunjukkan musik dan sejenisnya. Layar film telah
memberikan keleluasaan penontonnya untuk melihat adegan-
adegan yang disajikan dalam film. apalagi dengan adanya
kemajuan teknologi, layar film dibioskop-bisokop pada
umumnya sudah tiga dimensi, sehingga penontonnya seolah-

olah melihat kejadian nyata dan tidak berjarak.

30 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karnilah. Komunikasi Massa. (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2009), 145.
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2)

3)

4)

Pengambilan Gambar

Sebagai konsekuensi layar lebar, maka pengambilan gambar
atau shot dalam bioskop memungkinkan dari jarak jauh atau
extreme long shot, dan panoramic shot, yakni pengambilan
pemandangan menyeluruh. Shot tersebut dipakai untuk memberi
kesan artistik dan suasana sesungguhnya, sehingga film menjadi

lebih menarik.

Konsentrasi Penuh

Dari pengalaman kita masing-masing, disaat kita menonton
film di bioskop, bila tempat duduk sudah penuh atau waktu main
sudah tiba, pintu-pintu ditutup, lampu dimatikan, tampak

didepan layar luas dengan gambar-gambar cerita film tersebut.

Kita semua terbebas dari gangguan hiruk pikuknya suara
diluar karena biasanya ruangan kedap suara. Semua mata hanya
tertuju pada layar, sementara pikiran perasaan kita tertuju pada
alur cerita. Dalam keadaan demikian emosi kita juga terbawa
suasana, Kita akan tertawa terbahak-bahak manakala adegan film
lucu, atau sedikit senyum dikulum apabila ada adegan yang

menggelitik.

Identifikasi Psikologis

Kita semua dapat merasakan bahwa suasana di gedung
bioskop telah membuat pikiran dan perasaan kita larut dalam

cerita yang disajikan. Karena penghayatan kita yang amat
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mendalam, deringkali secara tidak sadar kita menyamankan
(mengidentifikasi) pribadi kita dengan salah seorang pemeran
dalam film itu, sehingga seolah-olah kita lah yang sedang
berperan. Gejala ini menurut ilmu jiwa sosial disebut sebagai

identifikasi psikologis. (Effendy, 1981:192)3!
e. Jenis-Jenis Film

Sebagai seorang komunikator adalah penting untuk
mengetahui jenis-jenis film agar dapat memanfaatkan film tersebut
sesuai denga karakteristiknya. Film dapat dikelompokkan pada jenis

film cerita, film berita, film dokumenter, dan film kartun.
1) Film Cerita

Film cerita (story film), adalah jenis film yang mengandung
suatu cerita yang lazim dipertunjukkan di gedung-gedung
bioskop dengan bintang film tenar dan film ini didistribusikan

sebagai barang dagangan.
2) Film Berita

Film berita atau newsreel adalah film mengenai fakta,
perisitwa yang benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka
film yang disajikan kepada publik harus mengandung nilai berita
(news value). Kriteria berita itu adalah penting dan menarik. Jadi

berita juga harus penting atau menarik atau penting sekaligus

31 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karnilah. Komunikasi Massa. (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2009), 145.
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3)

4)

menarik. Film berita dapat langsung terekam dengan suaranya,
atau film beritanya bisu, pembaca berita yang membacakan
narasinya. Bagi peristiwa-peristiwa tertentu, perang, kerusuhan,
pemberontakan dan sejenisnya, film berita yang dihasilkan
kurang baik. Dalam hal ini terpenting adalah peristiwanya

terekam secara utuh.

Film Dokumenter

Film dokumenter (documentary film) didefinisikan oleh
Robert Flaherty sebagai “karya ciptaan mengenai kenyataan”
(creative treatment of actuality). Berbeda dengan film berita
yang merupakan rekaman kenyataan, maka film dokumenter
merupakan hasil interpretasi pribadi (pembuatnya) mengenai

kenyataan tersebut.

Film Kartun

Film kartun (cartoon film) dibuat untuk konsumsi anak-anak.
Dapat dipastikan, kita semua mengenali tokoh Donal Bebek
(Donald Duck), Putri Salju (Snow White), Miki Tikus (micky
Mouse) yang diciptakan oleh seniman Amerika Serikat Walt

Disney.

Sebagaian besar film kartun, sepanjang film itu diputar akan
membuat kita tertawa karena kelucuan para tokohnya. Namun

juga ada film yang membuat iba penontonnya karena
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penderitaan tokohnya. Sekalipun tujuan utamanya menghibur,

film kartun bisa juga mengandung unsur pendidikan.®2
3. Semiotika

Istilah semiotika atau semiotik dimunculkan pada akhir abad ke
19 oleh filusuf aliran pragmatik Amerika, Charles Sanders Pierce dan
Ferdinand de Saussure dari Perancis. Keduanya hidup sejaman, tapi
berada di belahan bumi yang berbeda, tidak saling kenal, dan
mendasarkan teori semiotikanya pada landasan yang berbeda. Saussure
sebagai seorang ahli linguistik, mengembangkan dasar-dasar dari
lingustik umum. la membandingkan bahasa sebagai sebuah sistem tanda
dan lebih memberikan tekanan pada struktur yang menyusun tanda.
Sedangkan Pierce lebih menekankan pada konsepsi-konsepsi yang ada

diluar tanda.®®

Semiotik sebagai suatu model dari ilmu pengetahuam sosial
memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar
yang disebut dengan ‘“tanda”. Dengan demikian semiotik mempelajari
hakikat tentang keberadaan suatu tanda. Umberto Eco menyebut tanda
tersebut sebagai ‘“kebohongan”, dalam tanda ada sesuatu yang

tersembunyi dibaliknya dan bukan merupakan tanda itu sendiri.3*

Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani

“semeion” yang berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai

32 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karnilah. Komunikasi Massa. (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2009), 148.

33 Ratna Noviani, Jalan Tengah Memahami lklan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 76.

34 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar (Bandung: Remajda Rosdakarya, 2006), 87.
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sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya,
dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Istilah semion tampaknya
diturunkan dari kedokteran hipokratik dan asklepiadik dengan
perhatiannya pada simtomatologi dan diagnostik inferensial. “Tanda”
pada masa itu masih bermakna sesuatu hal yang menunjuk pada adanya

hal lain.

Secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu
yang mempelajari sederetan luas objek-objek, perisitwa-peristiwa,
seluruh kebudayaan sebagai tanda. Van Zoest (1996) mengartikan
semiotic sebagai “ilmu tanda (sign) dan segala yang berhubungan
dengannya: cara berfungsinya, hubungannya denga kata lain,
pengirimannya dan  penerimaannya  oleh  mereka  yang

mempergunakannya”.®

Berpijak dari definisi secara etmologi dan terminology dalam hal

ini akan dikemukakan beberapa definisi semiotik dari beberapa ahli:

a. Charles Sanders Pierce, mendefinisikan semiotik sebagai a
relationship among a sign, an object, and a meaning
(sesuatu hubungan diantara tanda, objek, dan makna).%®

b. Dalam definisi Saussure, semiologi merupakan sebuah ilmu

yang mengkaji kehidupan tanda-tanda di tengah masyarakat

% Ibid, 95-96.
36 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 16.
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dan dengan demikian menjadi bagian dari disiplin psikologi
sosial ¥

c. Van Zoest mengartikan semiotik sebagai ilmu tanda (sign)
dan segala yang berhubungan dengan cara berfungsinya,
hubungannya dengan Kkata lain, pengirimnya, dan

penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya.®

Film dalam konteks semiotik dapat diamati sebagai suatu upaya
menyampaikan pesan dengan menggunakan seperangkat tanda dalam
suatu sistem. Dalam semiotik film dapat diamati dan dibuat berdasarkan
suatu hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified),
seperti halnya tanda pada umumnya, yang merupakan kesatuan yang

tidak dapat dilepaskan antara penanda dan petanda.

Untuk mengkaji makna adegan pesan moral yang terkandung
dalam film Yowis Ben, penelitian ini menggunakan metode analisis
semiotik yang mengacu pada Roland Barthes. Objek yang akan dikaji
untuk diungkap maknanya adalah tanda, lambang, bahkan simbol yang

ada di dalam film Yowis Ben yang akan peneliti teliti.
Semiotika Model Roland Barthes

Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir
strukturalis yang getol mempraktikkan model linguistik dan semiologi

Saussure. la juga intelektual dan kritikus sastra Prancis ternama;

%" 1bid, 11.

38 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik
dan Analisis Framing (Bandung: PT. Rosdakarya, 2006), 196.
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eksponen penerapan strukturalisme dan semiotika pada studi sastra.
Barthes berpendapat bahasa adalah sebuah sistem tanda yang
mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam
waktu tertentu. Barthes lahir di tahun 1915 dari keluarga kelas
menengah Prostetandi Cherbourgh dan di besarkan di Bayonne, yang

terletak di kota kecil dekat pantai Atlanttik disebelah barat daya Prancis.

Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure
sendiri tertarik pada cara kompleks pembentukan kalimat dan bentuk
kalimat yang dapat menentukan makna, tetapi kurang tertaik pada
kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna

yang berbeda pada orang yang berbeda situasinya.

1. Signifier 2. Signified

(penanda) (petanda)

3. Denotatif Sign (tanda denotatif)

4. Conotative Signifier 5. Conotative Signified

(penanda konotatif) (petanda konotatif)

6. Conotative Sign (tanda konotatif)

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotative (3)
terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat
bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dengan

kata lain, hal tersebut merupakan unsur material: hanya jika anda
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mengenal tanda “singa”, barulah konotasi seperti harga diri,

kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin.

Jadi dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar
memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda
denotatif yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah
sumbangan Barthes yang sangat berarti bagi penyempurna semiologi

Saussure, yang berhenti pada penandaan dalam tataran denotatif.>°

Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi
dalam pengertian secara umum serta denotasi yang dimengerti oleh
Barthes. Dalam pengertian umum, denotasi biasanya dimengerti sebagai
makna harfiah, makna yang “sesungguhnya”, bahkan kadang kala juga
dirancukan dengan referensi atau acuan. Proses signifikasi yang secara
tradisional disebut sebagai denotasi ini biasanya mengacu kepada
penggunaan bahasa dengan arti yang sesual dengan apa yang terucap.
Akan tetapi, di dalam semiologi Roland Barthes dan para pengikutnya,
denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, sementara

konotasi merupakan tingkat kedua.
B. Teori Deontologi

Memandang suatu sistem etika yang tidak mengukur baik
tidaknya suatu perbuatan berdasarkan hasilnya, melainkan semata-mata
berdasarkan maksud si pelaku dalam melakukan perbuatan tersebut.

Bisa juga dikatakan bahwa sistem ini tidak menyoroti tujuan yang

39 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 69.
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dipilih bagi perbuatan atau keputusan, melainkan semata-mata wajib
tidaknya perbuatan dan keputusan. Teori yang dimaksudkan ini disebut
deontologi (kata Yunani deon berarti: apa yang harus dilakukan;

kewajiban)
a. Deontologi Menurut I. Kant

Yang menciptakan sistem moral ini adalah filsuf besar
dari Jerman, Immanuel Kant (1724-1804). Pemikirannya tidak
mudah tapi sangat berpengaruh, sehingga ia bisa dianggap
sebagai salah seorang pemikir terbesar di bidang filsafat moral.
Menurut Kant, yang bisa disebut baik dalam arti sesungguhnya
hanyalah kehendak yang baik. Semua hal lain disebut baik
secara terbatas atau dengan syarat. Kesehatan, kekayaan, atau
kecerdasan, misalnya adalah baik, jika digunakan dengan baik
oleh kehendak manusia, tapi jika dipakai oleh kehendakk yang
Jjahat semua hal itu bisa menjadi jelek sekali. Bahkan keutamaan-

keutamaan bisa disalahgunakan oleh kehendak yang jahat.*
b. Pandangan W.D. Ross

Menurut penilaian moral yang umum, tidak perlu dan
barangkali malah tidak boleh membiarkan konsekuensi jelek
dari perbuatan yang sebenarnya baik (mengatakan yang benar),
jika mempunyai kemungkinan untuk mencegahnya. Seorang

filsuf Inggris abad ke-20, William David Ross (1877-1971),

40 K. Bertens, ETIKA (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 270.
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mengusulkan jalan keluar yang menarik dari kesulitan semacam
itu. Ross juga menerima teori deontologi, tetapi ia

menambahkan sebuah nuansa yang penting.

Kewajiban itu selalu merupakan kewajiban prima facie
(pandangan pertama), artinya suatu kewajiban untuk sementara
dan hanya berlaku sampai timbul kewajiban lebih penting lagi
yang mengalahkan kewajiban pertama tadi. Dalam contoh di
atas terjadi konflik antara dua kewajiban yang tidak bisa
dipenuhi sekaligus. Ross mengatakan bahwa kewajiban untuk
mengatakan kebenaran merupakan kewajiban prima facie yang

berlaku sampai ada kewajiban yang lebih penting.**

41 1bid, 275.
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BAB Il

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek analisis dalam penelitian ini adalah film yang berjudul
Yowis Ben. Deskripsi data dalam subyek penelitian ini mengkaji pesan
moral yang terkandung dalam film tersebut. Kemudian dimaknakan melalui
analisis Roland Barthes. Sedangkan obyek dalam penelitian ini, yaitu media
komunikasi. Bentuk dalam media komunikasi ini, yaitu media audio visual
yang meliputi suara (audio) dan gambar (visual) pada film Yowis Ben.
Semua itu akan dimunculkan sesuai dengan analisis kritis yang disajikan
dalam penelitian ini.
1. Subyek Penelitian

a. Profil film Yowis Ben

Film Yowis Ben adalah film Indonesia yang bergenre drama
komedi. Film ini mengambil tema pencarian jati diri anak muda agar
tidak dipandang sebelah mata oleh kawan-kawan. Meraka mencari
pembuktian bahwa mereka bisa berhasil atas karya-karya mereka

melalui Band.
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BAYUSKAK  CUTMEYRISKA

Gambar 3.1 Poster Film

Judul : Yowis Ben

Genre : Drama Komedi Indonesia

Sutradara : Fajar Nugros dan Bayu Skak
Produser : Chand Parwez Servia dan Fiaz Servia

Produser Eksekutif : Riza, Reza Servia, Mithu Nisar, dan Raza

Servia
Ide Cerita : Bayu Skak
Penulis Skenario  : Bagus Bramanti dan Gea Rexy
Produser Lini : Fransiska Fey
Penata Artistik : Hans Gimbalsky
Penata Kamera : Goenrock

Penyunting Gambar : Wawan | Wibowo

Penata Suara : Khikmawan Santosa dan Syamsurrijal

50



Penata Videografis : Capluk

Perekam Suara : Hasanudin Bugo
Penata Musik : Andhika Triyadi
Penata Busana : Angela Suri NST
Penata Rias : Achin R Lamba
Penata Casting : Widhi Wicaksono

Asisten Sutradara  : Supra Yogi

Asisten Sutradara 2 : Arli Yandhi Achbar dan Rajawali

Mawardhika
Produksi : Star Vision
Tanggal Rilis : 22 Februari 2018
Durasi : 99 menit

b. Penokohan Film Yowis Ben

Tokoh-tokoh yang berperan dalam film Yowis Ben, yaitu:

1) Pemeran Utama
a) Bayu Skak sebagai Bayu
b) Brandon Salim sebagai Nando
c) Joshua Suherman sebagai Doni
d) Tutus Thomson sebagai Yayan

e) Cut Meyriska sebagai Susan
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2)

f)

9)

Glenca Chysara sebagai Glenca

Aliyah Faizah sebagai Aliya

Pemeran Pembantu

a)
b)

c)

d)

Arief Didu sebagai Cak Jon

Tri Yudiman sebagai Ibu Bayu

Cak Sapari dan Cak Kartolo sebagai pelanganggan warung
pecel

Richard OH sebagai Papa Nando

Gus Hartono sebagai Papa Doni

Anof Zulfania sebagai Mama Doni

Erick Estrada sebagai tukang becak

Yudha Keling sebagai penjual pentol

Henasatya sebagai tukang sapu

Wawan Saktiawan sebagai penjual kopi

Devina Aureel sebagai Stevia

Indra Widjaya sebagai Roy

Ria Ricis sebagai MC Konser musik

Erix Soekamti, Sandy PAS Band, dan Tretan Muslim
sebagai Juri

Billy Boedjanger sebagai kepala sekolah

Ence Bagus sebagai satpam sekolah

Uus dan Muhadkly Acho sebagai alumni SMA Bayu
Marlon Taka sebagai guru sekolah

Thomi Baragbah sebagai teman kelas Bayu
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t) Naufal Santoso dan Dinda Meicistaria sebagai siswa-siswi
pelanggan Bayu

u) Yudist Ardhana sebagai MC pensi sekolah

v) Yoshua Maringka, Wayan Ixora, dan Ron Weasley sebagai
teman band Roy

w) Aditya Kurniawan Sactf sebagai penjaga studio band

X) Mas Medox sebagai tukang bakso studio band

y) Sumaisy Djaitov Yanda sebagai lelaki gagah besar

z) Julee Day sebagai anak dari lelaki gagah besar

c. Sinopsis Film Yowis Ben

Adegan Bayu yang kesal, menendang-nendang motornya
karena mogok, mengawali tampilan film. Ketika itu, Bayu bertemu
pengemudi becak yang menggemari karya bandnya. Serangkaian
adegan pada bagian awal film menerapkan alur mundur,
menerangkan kilas balik dari pengalaman Bayu merintis Kkarier
bermusik.

Bayu (Bayu Skak) menjalani hari-harinya dengan berjualan
pecel sehingga dijuluki oleh teman-teman sekolahnya “Pecel Boy”,
ia juga kesulitan mendapatkan pacar karena sering dipandang sinis
termasuk Susan (Cut Meyriska) salah satu siswi cantik di sekolah
Bayu yang membuat Bayu tergila-gila.

Bayu sudah sejak lama menyukai Susan. Namun karena dia
merasa minder dengan keadaan dirinya yang pas-pasan. Bayu

memutuskan memendam perasaan itu. Kisah pencarian jati diri
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Bayu dimulai dari sini, hari-hari Bayu berubah sejak Susan
mengirim voice chat ke ponsel Bayu yang membuatnya kegeeran
luar biasa dan mengira Susan memberi isyarat agar didekati.
Ternyata Susan hanya memanfaatkan Bayu untuk membantunya
mensuplai pecel untuk konsumsi teman-teman OSIS. Bayu bertekad
merubah dirinya lebih populer dari Roy (Indra Wijaya), pacar Susan

yang dikenal piawai sebagai gitaris band sekolah mereka.

Bayu berinisiatif membentuk band bersama sahabatnya yang
bernama Doni (Joshua Suherman) dengan dorongan motivasi
berbeda-beda. Bayu ingin meraih popularitas sekaligus melawan
lontaran cemooh teman-temannya, sedangkan Doni punya tujuan
meraih perhatian orang tua. Guna melengkapi formasi personil,
mereka membuka perekrutan melalui audisi. Yayan (Tutus
Thomson), seorang anak dengan watak alim mencoba bergabung
dan lolos audisi. Kemudian Nando (Brandon Salim) yang
tergambarkan punya banyak penggemar perempuan, menyusul

bergabung.

Sisipan pesan moral tertuang dari motivasi Nando bergabung
dalam band. Nando risih dengan sikap perempuan yang menggemari
dirinya Cuma berdasarkan ketampanan. Dia baru merasa bangga
jika respon penggemarnya itu timbul sebagai ungkapan ekspresi

senang atas suguhan karyanya.
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Setelah formasi komplit, Bayu dan kawan-kawan melakukan
latihan perdana di studio musik. Mereka saling berdebat saat
pengelola studio menanyakan nama band. Kebingungan melihat
perdebatan yang tak ujung henti, pengelola studi memberi nama
Yowis Ben secara spontan saat Bayu dan kawan-kawan memutuskan
untuk tidak perlu memberi nama pada band nya dan berkata “yowis,

yowis, yowis...”

Sejak awal karier, personil Yowis Ben sudah percaya diri
membuat kaya orisinil dengan usungan genre pop punk. Mereka
memutuskan mengikuti kompetisi band indie guna menanggapi
tingkatan karier lebih tinggi. pada saat itu, Yowis Ben gagal meraih

perhatian juri, bahkan mendapat cemooh penonton.

Semangat personil tak pudar, terus giat berlatih dan
kemudian bersepakat mengenalkan karyanya melalui unggahan
video pada halaman Youtube. Hal itu menjadi fase awal Yowis Ben
meraih popularitas karena unggahan video Youtube mereka beroleh
kunjungan penonton lumayan banyak. Atas pencapaian itu, tujuan
Bayu membentuk band telah terpenuhi, teman-temannya mulai
memberi sanjungan. Bahkan, karena faktor popularitas, Bayu dapat

memikat hati gadis pujaannya yang bernama Susan (Cut Meyriska).

Komitmen Bayu terhadap Yowis Ben memudar setelah
berpacaran dengan Susan. Hal ini menimbulkan konflik diantara

personil. Bayu sampai berbohong kepada rekan bandnya supaya
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dapat bolos latihan dan bisa kencan bersama Susan. Setiap personil,
terutama Doni, tampak paling emosional saat menghadapi konflik

itu dan memutuskan Yowis Ben bubar.

Pola alur cerita berubah menjadi maju setelah adegan itu,
membahas perjalanan Yowis Ben selanjutnya. Susan merasa
bersalah, meminta tolong kepada Nando dan Yayan agar membujuk
Bayu supaya meneruskan perjuangan Yowis Ben. Bayu dan kawan-
kawan mengunjungi Doni yang sedang termenung sendiri di studi
dan akhirnya pun mereka bersepakat untuk membangun Yowis Ben

lagi, formasi Yowis Ben pun utuh kembali

2. Obyek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah teks media. Dengan cara
memahami isi (contents) yang terkandung dalam teks media. Teks media

dalam objek penelitian ini, yaitu berupa media audio visual yang meliputi
suara (audio) dan gambar (visual) yang merupakan suatu bentuk media
komunikasi yang dapat dilihat sekaligus didengar, jadi untuk mengakses
pesan informasi yang disampaikan memakai indra penglihatan dan juga
indra pendengar.

a. Suara (audio)

Suara merupakan gelombang longitudinal hasil dari suatu
getaran yang dapat merangsang indera pendengaran.*? Suara

diartikan sebagai urutan gelombang tekanan yang merambat melalui

42 Tri Astuti, “Buku Pedoman Umum Pelajaran Ripal” (Jakarta: Vicosta Publishing, 2015), 89.
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media kompresibel seperti udara atau air. Manusia mendengar bunyi
saat gelombang berbunyi, yaitu getaran di udara atau medium lain

hingga sampai ke gendang telinga manusia.

b. Gambar (visual)

Gambar merupakan segala bentuk sesuatu yang bergerak,
berwarna dan menyerupai sesuatu yang mirip dengan aslinya.
Gambar bisa menjadi sebuah ekspresi dari perasaan dari si
pembuatnya dengan karya seni. Gambar-gambar yang terdapat
dalam sebuah film atau sinetron merupakan suatu produksi dari
serangkaian kegiatan pengambilan gambar, terlebih dalam film
Yowis Ben cukup beragam gambar yang diambil seperti ekspresi
wajah, gesture tubuh dari pemain, kemudian tempat kejadian dalam

film tersebut, dan suasana di Kota Malang.

Oleh karena itu, peneliti hanya mengambil beberapa bagian
(scene) yang mengandung unsur makna pesan moral yang

terkandung dalam film Yowis Ben.

B. Deskripsi Data Penelitian

Dalam deskripsi data penelitian ini akan dipaparkan suatu data yang
nantinya akan menjadi dasar analisis peneliti untuk memudahkan tahapan
selanjutnya. Penyajian data merupakan tahapan yang bertujuan untuk
menjelaskan dan menjawab sebuah fokus penelitian. Karena disini fokus
penelitiannya adalah memahami pesan moral dan makna pesan moral dalam

film Yowis Ben, maka data yang peneliti paparkan hanyalah scene yang
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sesuai dengan karakteristik dari pesan moral dan makna pesan moral yang

telah dijelaskan sebelumnya.

Dengan menggunakan signifikasi dua tahap Roland Barthes, peneliti
akan mencari penanda dan petanda yang memuat pesan moral dalam film
Yowis Ben dengan menjabarkan data audio berupa suara yang telah dirubah
menjadi teks dialog dan visual berupa gambar pada beberapa scene
berdasarkan teori Deontologi sebagai teori pendukung yang berhubungan
dengan pesan moral pada film ini. Kemudian peneliti mencari makna
denotasi dan konotasi yang ada di dalamnya untuk menemukan makna

pesan moral pada film tersebut.

1. Signifier 2. Signified

(penanda) (petanda)

3. Denotatif Sign (tanda denotatif)

4. Conotative Signifier 5. Conotative Signified

(penanda konotatif) (petanda konotatif)

6. Conotative Sign (tanda konotatif)

Terlihat pada peta Roland Barthes di atas terlihat bahwa tanda
denotative (3) terdiri dari penanda (1) dan juga petanda (2). Namun, disaat
yang sama, tanda denotatif juga termasuk penanda konotatif (4). Tanda
denotatif adalah tingkat signifikasi pertama yang menganalisis hubungan
antara penanda dan petanda, atau tanda dengan rujukannya pada realitas

yang menghasilkan makna secara eksplisit, langsung dan pasti. Tanda
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denotatif adalah tanda yang penandaannya mempunyai tingkat konvensi
atau kesepakatan yang tinggi. jadi dalam pembahasan tingkat pertama
penelitian ini adalah analisis pada audio (suara) dan visual (gambar) yang

mengandung pesan moral dalam film “Yowis Ben”.

Pada tingkat signifikasi kedia menganalisis makna secara konotatif.
Konotatif adalah tingkat signifikasi yang menjelaskan antara penanda dan
petanda yang didalamnya terdapat makna yang tidak sebenarnya. Konotatif
dapat menghasilkan makna kedua yang tersembunyi atau yang disebutkan
sebagai mitos atau myth. Konotasi digunakan Barthes untuk menjelaskan
salah satu dari tiga cara kerja tanda dalam tataran petanda kedua. Konotasi
memberikan gambaran interaksi yang berlangsung apabila tanda bertemu
dengan emosi pengguna dan nilai kulturalnya bagi Barthes, faktor penting

pada konotasi adalah penanda dalam tataran pertama.*3

1. Berbakti kepada Orang Tua

Tabel 3.1 Berbakti kepada Orang Tua

Penanda (signifier) Petanda (signified)
Scene 6, terdiri dari 3 shot Gambar 3.2  pengambilan
Timeline (04:56-05:11) gambar long shot pada shot 1,

f menunjukkan latar tempat di

I" ’ . | lorong sekolah. Tampak Bayu

A ut \n« menoleh ke kiri saat ia dipanggil

\E o o ‘ “ temannya “Pecel Boy” dan mau
‘ membeli pecelnya

PECEL BOY!
.

Gambar 3.2 Gambar 3.3  pengambilan
gambar medium shot pada shot
3, menunjukkan latar tempat di

4 John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling Komprehensi
(YYogyakarta: Jalasutra, 2010), 119.
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lorong sekolah. Tampak Bayu
memberikan pecel ke temannya
untuk di jual

e A
Gambar 3.3

Dialog:
Bayu: “Nah gara-gara iku, aku
karo konco-koncoku di celok
“Pecel Boy”. Aku sih pengen di
pandang luwih tekan iku. Tapi gak
popo, kabeh iku demi Ibuku. Ben
pecel e laris, ben oleh rejeki akeh.
Tanda Denotatif (Denotative Sign)

Seorang anak yang sedang membantu ibunya berjualan pecel
disekolah. Hal itu terlihat ketika teman Bayu memanggilnya “Pecel
Boy” karena ingin membeli pecel yang di bawa oleh Bayu

Penanda Konotatif Petanda Konotatif
(Conotative Signifier) (Conotative Signified)
Bayu tidak merasa malu | Bayu adalah sosok anak yang
meskipun ia dipanggil oleh | berbakti kepada orang tua karena
teman-temannya ‘“Pecel Boy”, ia | mau membantu pekerjaan ibunya
tetap mau membantu ibunya
berjualan di sekolah agar
rejekinya ibunya lancar
Tanda Konotatif (Conotative Sign)
Bayu selalu berbakti kepada orang tua, karena itu adalah salah satu
kewajiban yang penting sebagai seorang anak, karena kita tahu
seberapa besarnya pengorbanan dan jasa orang tua terutama ibu
kepada anaknya

Pada scene 6 ini menunjukkan pesan moral tentang berbakti
kepada orang tua, yang menceritakan tentang tokoh utama, yaitu Bayu
yang selalu membantu orang tuanya berjualan pecel di sekolah.
Walaupun ia dipandang sebelah mata oleh teman-temannya namun

Bayu tidak malu. Bayu tetap membantu Ibunya berjualan pecel di
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sekolah agar rejeki lbunya lancar. Membantu orang tua adalah sikap
berbakti dan itu juga merupakan suatu kewajiban seorang anak kepada
orang tuanya.

Setiap manusia pasti ingin membahagiakan kedua orang tuanya
dan ingin membuat orang tuanya bangga dengan apa yang telah ia
lakukan. Membantu meringankan beban orang tua, bersikap baik (sopan
santun) dan mendoakan orang tua merupakan suatu amalan yang
diajarkan dalam islam. berbakti kepada orang tua juga merupakan salah
satu kewajiban seorang anak kepada orang tua.

2. Menunaikan Ibadah Sholat

Tabel 3.2 Menunaikan Ibadah Sholat

Penanda (signifier)

Petanda (signified)

Scene 48, terdiri dari 12 shot
Timeline 40:02-40:51

Gambar 3.5

Dialog:
Ibu Bayu: “Ibu penasaran le,
kowe iki onok masalah opo seh?”

Gambar 3.4 pengambilan gambar
medium shot pada shot ke 8,
menunjukkan latar tempat di
kamar Bayu. Tampak Bayu
berpamitan pada Ibunya kalau ia
mau sholat Isya, kemudian tidur

Gambar 3.5 pengambilan gambar
long shot pada shot ke 12,
menunjukkan latar tempat di
kamar Bayu. Tampak Bayu sedang
berdoa setelah ia beribadah Sholat
di atas sajadah
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Bayu: “Yawelah bu, iki loh wes
rapi kok iki. Wes aku tak sholat
Isya’, terus turu”

Ibu Bayu: “Iki sek miring toh”
Bayu” Uwes, wes apik”

Ibu Bayu: “Oh yawes. Eh, suri e
Ibu”

Tanda Denotatif (Denotative Sign)

Seorang anak yang sedang melakukan ibadah sholat sebagai umat
Islam dan berdo’a kepada Allah

Penanda Konotatif Petanda Konotatif
(Conotative Signifier) (Conotative Signified)

Bayu tidak pernah lupa dengan | Bayu adalah sosok orang muslim
ibadah Sholat dan selalu berdo’a | yang taat menunaikan ibadah
agar apa yang ia inginkan bisa | Sholat

terkabulkan

Tanda Konotatif (Conotative Sign)

Seorang anak yang tidak pernah lupa dengan kewajibannya sebagai
umat muslim, yaitu menunaikan ibadah sholat dan selalu berdo’a kepada
Allah. Ibadah sholat adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh seorang muslim yang sudah baligh (dewasa). Allah begitu dekat
pada orang yang berdo’a dan beribadah kepada-Nya.

Pada scene ke 48 menunjukkan pesan moral tentang ibadah
sholat. Scene ini menceritakan tentang Bayu yang berpamitan kepada
Ibunya jika ia ingin menunaikan ibadah sholat kemudian pergi tidur.
Kemudian Bayu pun melakukan ibadah sholat dan berdo’a kepada Allah,
ia tidak pernah lupa dengan kewajiban seorang muslim agar apa yang ia
inginkan bisa terkabulkan dan selalu dekat dengan Allah. Ibadah sholat
adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seorang muslim

yang sudah baligh (dewasa).

Allah mewajibkan kita untuk mendirikan sholat dengan tujuan

mengingatNya. Karena dengan sholatlah kita mendekatkan diri dan
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selalu mengingat Allah, dalam keseharian kita dan ini pun adalah

kewajiban kita sebagai seorang muslim.

3. Pentingnya Pendidikan

Pendidikan meruapakan hal yang sangat penting bagi kehidupan,
dimana pendidikan sangat dapat menyongsong kehidupan yang cerah di
masa depan. Pendidikan juga mengajarkan anak untuk bisa menjadi

pribadi yang baik dan berkualitas.

Sebagai seorang siswa harus bisa menghargai waktu dan belajar
sungguh-sungguh. Siswa juga harus disiplin, diharuskan untuk
mematuhi peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah. Sekolah
memiliki tata tertib yang harus ditaati, tentunya agar siswa bisa menjadi

lebih baik dan rajin.

a. Scene Pilihan 1

Tabel 3.3.1 Scene pilihan 1 Pentingnya Pendidikan

Penanda (signifier) Petanda (signified)
Scene 35, terdiri dari 5 shot Gambar 3.6 pengambilan
Timeline 28:59-29:10 gambar long shot pada shot ke

1, menunjukkan latar tempat di
ruang tamu. Tampak Bayu,
Nando, Yayan, dan Doni
sedang belajar dan
mengerjakan PR bersama

Gambar 3.6 Gambar 3.7 pengambilan
gambar Close Up pada shot ke
2. Tampak Doni menutupi
mulutnya dengan tangan disaat
ia menguap karena mengantuk
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Gambar 3.7

Gambar 3.8 pengambilan
gambar Close Up pada shot ke
5. Tampak Yayan menoleh ke
arah Doni dan berkata untuk
tidak menunda-nunda tugas PR
nya

Dialog:

Bayu: “Setiap orang memiliki
sikap kreatif atau kemampuan
menciptakan sesuatu yang
ditanamkan dalam diri untuk...”
Doni: “Bay, gak isok di garap
mene ae ta nang sekolah? Ngantuk
aku”

Yayan: “Astaghfirullah, saiki ae.
Nunda-nunda iku gak apik”

Tanda Denotatif (Denotative Sign)

Bayu bersama kawan-kawanya sedang mengerjakan tugas sekolah
dan belajar bersama. Mereka juga tidak ingin menunda-nunda
pekerjaan mereka

Penanda Konotatif
(Conotative Signifier)

Petanda Konotatif
(Conotative Signified)

Mereka tidak lupa dengan
tugasnya sebagai seorang siswa,
dengan mengerjakan tugas PR
dan belajar bersama agar tugas
mereka cepat selesali

Mereka adalah sosok siswa
sekolah yang rajin dan tidak lupa

dengan kewajiban  sebagai
seorang siswa sekolah yaitu
belajar

Tanda Konotatif (Conotative Sign)

Anak-anak yang tidak lupa dengan kewajibannya sebagai siswa

sekolah, yaitu belajar dan meng
menunda-nunda pekerjaan mereka

erjakan tugas PR dengan tidak
. Agar mereka menjadi pintar dan

berprestasi. Menuntut ilmu juga salah satu keutamaan bagi umat

islam dan hukumnya adalah wajib.

Pada scene ke 35 menunjukkan pesan moral tentang kewajiban

belajar bagi seorang siswa, scene ini menceritakan tentang 4 orang anak,
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yaitu Bayu, Nando, Yayan, dan Doni yang sedang belajar dan mengerjakan
tugas PR bersama. Kemudian terlihat Doni mengantuk dan Yayan pun
berbicara kepada Doni untuk tidak menunda-nunda pekerjaannya.
Kewajiban sebagai siswa sekolah, yaitu belajar dan mengerjakan tugas
sekolah dengan tidak menunda-nunda pekerjaan mereka agar pekerjaan itu

cepat selesai.

Setiap siswa wajib menuntut ilmu, salah satunya dengan belajar.
Belajar dapat dilakukan disekolah maupun diluar sekolah. Dengan belajar,
mereka dapat menjadi siswa yang pintar dan tidak malas, tentunya agar
menjadi siswa yang berprestasi dan dapat menggapai cita-citanya.

Keutamaan menuntut ilmu bagi setiap umat Islam hukumnya adalah wajib.

b. Scene Pilihan 2

Tabel 3.3.2 Scene pilihan 2 Pentingnya Pendidikan

Penanda (signifier) Petanda (signified)
Scene 53, terdiri dari 8 shot Gambar 3.9 pengambilan gambar

Timeline 43:51-44:37 long shot pada  shot ke 1,
' menunjukkan latar tempat di
~ halaman sekolah. Tampak Doni,
/','vr ) Bayu, Nando dan Yayan melompat
| ‘ pagar sekolah karena ingin
membolos pelajaran

W

Foeak il _,l'.:l

akil'| b
o i vl [

Gambar 3.9

Dialog:

Satpam 1: “Hehe, mau kemana?”
Doni, Bayu: “Monggo Pak”
Satpam 2: “Mau kemana?”
Doni: “Mlayu bro”

Nando: “Kok berhenti don?
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Doni: “Sek sek, perasaanku gak
enak iki. Koyok onok sing ngawasi
awakdewe”

Satpam 3: “Mau kemana?”

Bayu: ”Satpam e nangdi-nangdi
bro”

Doni: “Yaopo nyerah ae ta? Pak,
nyerah Pak”

Satpam 3: “Ngerti kantor Kepala
Sekolah toh?

Tanda Denotatif (Denotative Sign)
4 siswa sekolah yang sedang melompat pagar sekolah karena mereka
ingin membolos pelajaran.
Penanda Konotatif Petanda Konotatif
(Conotative Signifier) (Conotative Signified)

Tindakan membolos merupakan | Apa yang mereka lakukan tidak patut
suatu pelanggaran pada tata | di contoh karena seroang pelajar tidak
tertib sekolah. boleh bolos pelajaran

Tanda Konotatif (Conotative Sign)
Sebagai seorang pelajar harus taat dengan peraturan sekolah agar bisa
menjadi siswa yang baik dengan tidak membolos. Karena itu adalah salah
satu kewajiban siswa di sekolah

Pada scene 53 ini menunjukkan pesan moral untuk tidak membolos
pelajaran. Scene ini menceritakan tentang 4 orang siswa, yaitu Doni, Bayu,
Nando dan Yayan yang sedang melompat pagar sekolah karena ingin
membolos pelajaran. Tetapi mereka ketahuan oleh satpam sekolah
kemudian satpam sekolah itu menyuruh mereka untuk menghadap kepala

sekolah.

Membolos sekolah adalah salah satu tindakan yang tidak patut
dilakukan karena dapat merugikan diri sendiri. Seorang siswa sekolah wajib
mengikuti pelajaran sekolah agar tidak tertinggal dengan ilmu yang mereka

dapat. Didalam peraturan tata tertib sekolah juga dijelaskan bahwa siswa
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tidak boleh meninggalkan kelas saat jam pelajaran dimulai, jika melanggar
siswa dapat diberikan sanksi atau pelanggaran sebagai hukuman. Hal itu

dilakukan agar siswa bisa menjadi lebih baik dan tidak mengulanginya lagi.

c. Scene pilihan 3

Tabel 3.3.3 Scene pilihan 3 Pentingnya Pendidikan

Penanda (signifier) Petanda (signified)
Scene 55, terdiri dari 3 shot Gambar 3.10 pengambilan gambar
Timeline 45:05-45:40 medium shot pada shot ke 1,

menunjukkan latar tempat di
ruangan Kepala Sekolah. Tampak
Kepala Sekolah sedang marah dan
memberi nasehat kepada muridnya
agar tidak membolos pelajaran.

Gambar 3.11 pengambilan gambar
long shot pada shot ke 2,
menunjukkan latar tempat di kamar
mandi raungan Kepala Sekolah.
Tampak Doni, Bayu, Nando dan
Yayan sedang diberi hukuman
membersihkan  toilet  karena
Gambar 3.11 membolos pelajaran

Dialog:
Kepala Sekolah: “Saya disini
memperkerjakan satpam itu
kembar 3. Jadi kemanapun kalian
pergi, pasti ketemu sama satpam
itu. Poin saya adalah, membolos
artinya kalian mengkhianati orang-
orang yang sangat sayang sama
kalian. Ojo bolos pelajaran!”
Tanda Denotatif (Denotative Sign)
Kepala sekolah yang sedang marah dan menasehati muridnya untuk
tidak membolos pelajaran. Kepala sekolah pun memberikan hukuman
kepada mereka.
Penanda Konotatif Petanda Konotatif
(Conotative Signifier) (Conotative Signified)

67

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Mereka dihukum membersihkan | Apa yang mereka lakukan tidak patut
toilet oleh kepala sekolah karena | di contoh karena seorang pelajar tidak
ketahuan membolos pelajaran boleh bolos pelajaran

Tanda Konotatif (Conotative Sign)
Sebagai seorang pelajar harus taat dengan peraturan sekolah agar bisa
menjadi siswa yang baik. Murid yang melanggar peraturan akan diberikan
hukuman sebagai efek jera

Pada scene 55 ini menunjukkan pesan moral untuk menaati tata
tertib sekolah. Scene ini menceritakan tentang 4 orang siswa yang sedang
dihukum membersihkan toilet oleh kepala sekolah karena melanggar tata
tertib sekolah. Kepala sekolah menghukum muridnya agar memberikan

efek jera dan tidak mengulanginya lagi.

Sebagai seorang siswa tentunya harus taat dengan tata tertib di
sekolah agar bisa menjadi siswa yang baik. Tindakan membolos adalah
tindakan yang tidak patut dicontoh, karena akan berdampak buruk pada
siswa itu sendiri. Jika siswa melanggar tata tertib sekolah akan diberikan

sanksi atau hukuman.

4. Pentingnya Karya

Tidak masalah kita ganteng, cantik atau biasa saja. kita akan lebih
berharga jika kita terus menunjukkan perjuangan kita dengan menghasilkan
karya. Jika kita hanya mengandalkan wajah ganteng atau cantik, namun kita
tidak punya bobot yang berkualitas, itu sama saja kosong. Lebih baik lagi
jika kita dengan mengimbangi keduanya. Tak hanya wajah ganteng dan
cantik saja, tetapi kita juga punya ilmu ataupun karya yang berkualitas agar

kita juga menjadi orang yang berkualitas.
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a. Scene pilihan 1

Tabel 3.4.1 scene pilihan 1 Pentingnya Karya

Penanda (signifier)

Petanda (signified)

Scene 25, terdiri dari 11 shot
Timeline 20:56-21:04

Gambar 3.12

Dialog:
Nando: “Iyaa, kapan-kapan yaa”

Gambar 3.12 pengambilan gambar
long shot pada shot 1,
menunjukkan latar tempat di
lorong sekolah. Tampak Nando
merasa risih ketika dia berjalan dan
diikuti oleh beberapa cewek di
sekolah

Tanda Denotatif (Denotative Sign)

Seorang anak yang selalu merasa risih ketika ada cewek yang
mendekati dia di sekolah

Penanda Konotatif
(Conotative Signifier)

Petanda Konotatif
(Conotative Signified)

Nando selalu menghindar ketika
ada cewek di sekolah yang
menghampiri atau  mendekati
Nando

Nando adalah sosok anak yang
tidak suka ketika ada cewek yang
mendekatinya hanya karena wajah
gantengnya saja

Tanda Konotatif (Connotative Sign)

yang mereka lihat.

Memang pada dasarnya tidak enak jika kita hanya dipandang sebelah
mata karena kelebihan atau kekurangan kita. Disisi lain ada sesuatu hal
dari kita yang bisa kita tunjukkan bahwa kita bisa lebih baik dari apa

Pada scene 25 ini menceritakan tentang seorang anak yang bernama

Nando yang selalu menghindar karena merasa risih ketika didekati oleh

cewek-cewek di sekolahnya. la selalu didekati oleh cewek-cewek di sekolah

karena wajahnya yang ganteng.

Memang pada dasarnya tidak enak jika kita hanya dipandang

sebelah mata karena kelebihan atau kekurangan kita. Disisi lain ada sesuatu
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hal dari kita yang bisa kita tunjukkan bahwa kita bisa lebih baik dari apa

yang mereka lihat.

b. Scene pilihan 2

Tabel 3.4.2 scene pilihan 2 Pentingnya Karya

Penanda (signifier) Petanda (signified)
Scene 28, terdiri dari 18 shot Pada gambar 3.13 pengambilan
Timeline 23:38-24:42 gambar medium shot pada shot ke

3, menunjukkan latar tempat di
kantin sekolah. Tampak Nando
bercerita kepada Bayu, Doni, dan
Yayan kenapa ia  selalu
menghindar ketika ada cewek
' | yang mendekatinya

Gambar 3.13

Dialog:
Doni: “Dadakno tau tinggal
Jakarta arek iki. Loh kudune
pergaulanmu kan top seh? Kok
minder ketemu wedok-wedok?
Nando: “Iyo, aku iki pengen di
akui mergo karya. Mangkane aku
males karo arek-arek wedok iku.
Tanda Denotatif (Denotative Sign)
Seorang anak yang sedang bercerita ke teman-temannya kenapa ia
selalu menghindar ketika ada cewek yang mendekatinya.
Penanda Konotatif Petanda Konotatif
(Conotative Signifier) (Conotative Signified)
Nando selalu risiih ketika ada | Nando adalah sosok anak yang
cewek  di sekolah yang | tidak ingin dipandang sebelah
menghampiri atau mendekati | mata hanya karena wajah
Nando ganteng nya. Tetapi ia ingin
dipandang karena karya
Tanda Konotatif (Connotative Sign)

Karya itu lebih penting daripada tampang. Hal ini mengajarkan bahwa
tidak masalah kamu tampan, cantik atau biasa saja, kita akan lebih
berharga jika Kkita terus menunjukkan perjuangan kita dan bisa
menghasilkan karya yang berkualitas.
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Pada scene 25 ini menceritakan tentang Nando yang sedang
bercerita kepada Bayu, Doni dan Yayan kenapa ia selalu menghindari
cewek-cewek di sekolah bahkan sampai membuat ia merasa risih. Nando
mengatakan bahwa ia tidak ingin dipandang hanya karena wajah

gantengnya saja, tetapi ia ingin dipandang karena karya.

Karya itu lebih penting daripada tampang. Hal ini mengajarkan
bahwa tidak masalah kamu tampan, cantik atau biasa saja, kita akan lebih
berharga jika kita terus menunjukkan perjuangan Kkita dan bisa

menghasilkan karya yang berkualitas.
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BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Film Yowis Ben ini tidak hanya menghibur, tetapi juga memiliki
tujuan tertentu, yaitu ingin menyampaikan pesan moral yang mendidik dan
menginspirasi bagi khalayak. Sesuai dengan fokus penelitian yang diangkat
dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Hasil
penelitian ini adalah data yang kemudian dianalisis dengan metode yang
telah di tentukan. Selain penanda dan petanda yang perlu di analisis, yaitu
bagaimana makna dari penanda dan petanda, Barthes menyebutnya konotasi
dan denotasi. Denotas yang merupakan makna sesungguhnya, makna nyata
dari sebuah penanda dan petanda sedangkan konotasi yang merupakan
tatanan kedua, yaitu sebuah makna yang telah berhubungan dengan social

cultural dimana penanda dan petanda membentuk sebuah tanda.

Kemudian peneliti akan menganalisis dari scene-scene yang telah
dipilih. Peneliti akan menjabarkan dua tahap analisis, yakni menyebutkan
penanda, petanda dan tanda denotasi. Kemudian menyebutkan penanda,
petanda dan tanda konotasi sesuai dengan kerangka dari Roland Barthes.
Adapun yang telah peneliti lakukan yaitu mendapatkan beberapa temuan
dari data yang telah dianalisis sesuai dengan konsep Barthes yang akan
menjelaskan mengenai penanda, petanda dan pesan moral melalui film

Yowis Ben.
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Terdapat beberapa simbol penanda dan petanda pesan moral dalam
film Yowis Ben. simbol-simbol tersebut menyampaikan pesan tentang nilai-
nilai moral. Penanda sendiri terdiri dari visual yang meliputi gerakan tokoh,
latar tempat, latar waktu, latar suasa, ekspresi, serta teknik pengambilan
gambar dan audio yang meliputi dialog yang terdapat dalam film Yowis

Ben. Sedangkan petanda merupakan konsep penjabaran dari penanda.

Penanda dan petanda telah dikategorikan berdasarkan beberapa
indikator nilai moral yang diterapkan juga dengan teori yang digunakan oleh
peneliti. Terdapat tiga indikator pesan moral pada hasil penelitian, sebagai

berikut:

1. Berbakti kepada Orang Tua

Dalam film Yowis Ben terdapat simbol penanda dan petanda
nilai pesan moral yang menggambarkan seorang anak yang berbakti

kepada orang tua dengan membantu berjualan dagangannya.

Pada scene 6 terlihat ketika Bayu sedang berjalan melewati
lorong sekolah yang kemudian Bayu menoleh ke Kiri saat adalah salah
satu temannya yang memanggilnya dengan sebutan ‘“Pecel Boy”.
Kemudian beberapa temannya pun ikut menghampiri Bayu untuk
membeli pecel, terlihat saat teman Bayu memberikan uang kepada Bayu
dan Bayu pun memberikan pecel kepada temannya yang ada didalam

keranjang yang ia bawa.

Bayu sama sekali tidak merasa malu pada teman-temannya

meskipun ia dipandang sebelah mata dan sampai-sampai di juluki oleh
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teman-temannya “Pecel Boy” karena setiap pergi kesekolah ia tidak
hanya belajar, namun ia juga membantu ibunya berjualan pecel. Hal itu

ia lakukan karena ia ingin rejeki ibunya selalu lancar.

Berbakti kepada orang tua merupakan salah satu kewajiban kita.
Setiap manusia pasti ingin membahagiakan kedua orang tuanya dan
ingin membuat orang tuanya bangga dengan apa yang telah ia lakukan.
Membantu meringankan beban orang tua, bersikap baik (sopan santun)
dan mendoakan orang tua merupakan suatu amalan yang diajarkan
dalam islam. Karena dengan begitu kita akan mendapatkan hal-hal yang
sangat penting dan berharga untuk kita, yang tanpa Kkita sadari akan
mengalir dengan sendirinya.

Orang tua adalah lbu dan Bapak yang telah merawat dan
menjaga kita dari kecil hingga dewasa. Orang tua senantiasa
mencurahkan kasih sayangnya dan pengorbanan mereka tiada terkira
dan bahkan tak dapat tergantikan. Ibu kitalah yang mengandung kita
selama 9 bulan lamanya. Ayah kita bekerja mencari nafkah untuk kita
saat masih kecil. Karena itulah sudah sepatutnya kita sebagai seorang
anak untuk menyayangi dan mengasihi kedua orang tua.

Berbuat baik kepada orang tua memiliki kedudukan yang amat
tinggi dan mulia. Betapa pentingnya berbuat baik kepada orangtua ini
adalah karena perintah ini terletak setelah perintan menyembah Allah
SWT, semata-mata mempersekutukan-Nya. Berikut Hadits Rasulullah

SAW vyang menerangkan kedudukan berbuat baik kepada orangtua

74



dibanding amal shaleh lainnya. diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan

Muslim dari Hadits ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, berkata:
Jasdl o) alus g agle il ha Lol CI W 8 5 salia o bl S

Gl B i S % 2506 ol 06 G e S5 108 ) Sl
(M}ijw\g}\)m\d%;‘gﬂ@\ Ja

“Aku bertanya pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Amal
apakah yang paling dicintai oleh Allah ‘azza wa jalla?” Beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, ‘Shalat pada waktunya’. Lalu
aku bertanya, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengatakan, ‘Kemudia berbakti kepada kedua orang tua.” Lalu aku
mengatakan, ‘Kemudian apa lagi?” Lalu beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam mengatakan, ‘Berjihad di jalan Allah’.”%

Namun sebaliknya, siapapun yang berani kurang ajar dan
durhaka kepada kedua orang tuanya, maka ia diancam dengan neraka
jahanam. Hal ini dikarenakan durhaka kepada orang tua termasuk dosa

besar dan akan mendapatkan murka dari Allah SWT

Ul sl &l A0 Y iy e 0 (Lo 1 (1505 08
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Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Tidak maukah aku
beritahukan kepada kalian sesuatu yang termasuk dari dosa besar? Kami
menjawab; “Tentu wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Menyekutukan
Allah dan mendurhakai kedua orang tua.” —ketika itu beliau tengah
bersandar, kemudia duduk lalu melanjutkan sabdanya: “Perkataan dusta
dan kesaksian palsu, perkataan dusta dan kesaksian palsu.” Beliau terus
saja mengulanginya hingga saya mengira beliau tidak akan berhenti.”

4 Musthafa bin Al ‘Adawiyi, Fikih “Berbakti Kepada Orangtua”, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 2.
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Islam sendiri mewajibkan Kita sebagai anak untuk taat dan
berbakti kepada Ibu dan Bapak kita. Apapun yang mereka perintahkan
kepada kita selama bukan kemaksiatan, maka haruslah kita taat dan
patuh. Taat pada orang tua akan membawa kita ke dalam Surga.
Menunaikan Ibadah Sholat

Dalam film Yowis Ben terdapat simbol penanda dan petanda
nilai pesan moral yang menggambarkan seorang anak yang sedang
melaksanakan kewajibannya sebagai umat untuk menunaikan ibadah
sholat dan selalu berdo’a kepada Allah.

Hal itu terlihat pada scene 48 ketika Bayu berpamitan kepada
Ibunya bahwa ia mau menunaikan ibadah sholat Isya’ sebelum ia tidur.
Bayu pun sholat di atas sajadah dan menggunakan sarung. Kemudian
setelah sholat, ia berdo’a kepada Allah. Terlihat saat posisi Bayu
mengangkat tangannya tepat di depan dadanya, menandakan bahwa ia
sedang berdo’a.

Disini terlihat Bayu adalah sosok umat muslim yang taat. la tidak
lupa dengan ibadah sholat, karena sebagai umat islam kita wajib ingat
dan selalu mendekatkan diri kepada Allah. Bayu juga selalu berdo’a
kepada Allah agar apa yang ia inginkan bisa terkabulkan.

Sebagai umat muslim kita tidak boleh lupa dengan kewajiban
kita, yaitu menunaikan ibadah sholat dan selalu berdo’a kepada Allah
agar kita juga selalu dimudahkan oleh-Nya. Ibadah sholat adalah suatu

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seorang muslim yang sudah
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baligh (dewasa). Allah begitu dekat kepada orang-orang yang selalu
berdo’a dan beribadah kepada-Nya.

Sholat menurut bahasa adalah doa, sedangkan menurut istilah
adalah ibadah yang terdiri dari perbuatan dan ucapan tertentu yang
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Sholat merupakan
salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan oleh setiap muslim

mukallaf. Karena sholat adalah tiang agama. Rasulullah SAW bersabda:

M\@ﬁd@l%hﬂaj)ﬁ} Sl 83 g1 g (ADY) ya W (il

“Pokok urusan ialah Islam, sedang tiangnya adalah shalat, dan
puncaknya adalah berjuang di jalan Allah*®

Setiap muslim harus meyakini bahwa setiap perintah Allah
terdapat kebaikan, dan setiap larangan terdapat keburukan jika
dilakukan. Oleh karena itu, dalam perintah sholat sudah pasti terdapat
hikmah atau kebaikan. Sholat juga menjadi tolak ukur kebaikan segala

amal.
Hal ini sebagaimana sabda Rasulullaha SAW:

..‘I.L:j'ld._iu._-..h.ll_xl Jjﬁm'l J}-u AMJP_J.I\._-.:_A.H JL"..:»_}._JA _ﬂ
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya pertama-tama perbuatan manusia yang
dihisab pada hari giyamat, adalah shalat wajib. Maka apabila ia telah
menyempurnakannya (maka selesailah persoalannya). Tetapi apabila
tidak sempurna shalatnya, dikatan (kepada malaikat), “Lihatlah dulu,
apakah ia pernah mengerjakan shalat sunnah? Jika ia mengerjakan shalat
sunnah, maka kekurangan dalam shalat wajib disempurnakan dengan

45 Habiyallah, Figh dan Ushul Figh (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 175.
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shalat sunnahnya”. Kemudian semua amal-amal yang wajib
’9 46

diperlakukan seperti itu”.

Maka dari itu kita diwajibkan menjaga dan memelihara sholat
kita semasa hidup agar kita selamat dunia akhirat. Sholat juga termasuk
dalam rukun islam kedua. Allah SWT telah banyak sekali menerangkan

tentang masalah sholat dalam Al-Qur’an agar kita selalu ingat betapa

penting nya sholat.

Pentingnya Pendidikan

Dalam film Yowis Ben pada scene pilihan 1 terdapat simbol
penanda dan petanda nilai pesan moral yang menggambarkan 4 orang
anak yang sedang melakukan kewajibannya sebagai siswa sekolah,
yaitu belajar dan mengerjakan pekerjaan rumah atau PR. Merekapun
juga tidak menunda-nunda pekerjaan mereka.

Hal itu terlihat pada scene 35 ketika Bayu, Doni, Nando, dan
Yayan sedang belajar dan mengerjakan PR di rumah Nando. Mereka
membawa buku masing-masing dan mencoba menjawab soal dengan
diskusi bersama. Pada saat itu Doni terlihat mulai mengantuk, ia
menutupi mulutnya dengan tangan kanannya waktu ia sedang menguap
dan ia meminta kepada teman-teman untuk melanjutkan PR di esok hari.
Kemudian Yayan pun menoleh ke arah Doni dan berkata untuk tidak
menunda-nunda tugas PR nya.

Disini Bayu dan kawan-kawannya adalah sosok siswa sekolah

yang rajin dan tidak lupa dengan kewajibannya, yaitu belajar dan

6 1bid, 177.
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mengerjaan tugas PR mereka. Mereka mencoba untuk mengerjakan
tugas mereka dengan tepat waktu dan tidak menunda-nunda agar
pekerjaan mereka cepat selesai dan tepat waktu.

Salah satu kewajiban seorang siswa adalah menuntut ilmu
dengan cara belajar. Belajar tidak hanya dilakukan di sekolah salah, bisa
juga dilakukan dirumah. Mengerjakan PR merupakan tugas bagi
seorang siswa yang harus diselesaikan dan kalau bisa pekerjaan itu lebih
baik dikerjakan atau diselesaikan tepat waktu dan tidak menunda-nunda
pekerjaan. Dengan belajar, mereka dapat menjadi siswa yang pintar dan
berprestasi. Menuntut ilmu juga merupakan salah satu kewajiban bagi

seorang umat muslim.

Kemudian pada scene pilihan 2 terdapat simbol penanda dan
petanda nilai pesan moral dimana Doni dan kawan-kawa mau membolos

pelajaran.

Hal itu terlihat pada scene 53 dan 55 saat Doni, Nando, Bayu,
dan Yayan melompat pagar sekolah ketika mereka ingin membolos
pelajaran. Namun mereka ketahuan oleh satpam sekolah dan mereka
pun menyerah, kemudia satpam sekolah menyuruh mereka ke ruangan
kepala sekolah. Akhirnya, mereka dimarahi oleh kepala sekolah dan di

berikan hukuman membersihkan toilet.

Disini, apa yang dilakukan oleh Doni dan kawan-kawan tidak

patut di contoh. Sebagai seorang seorang siswa sekolah kita harus taat
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pada tata tertib sekolah. Jika kita tidak taat pada tata tertib sekolah, kita

akan diberikan sanksi atau hukuman.

Salah satu kewajiban siswa di sekolah, yaitu dengan tidak
membolos pelajaran. Sebagai seorang pelajara harus taat pada tata tertib
sekolah agar bisa menjadi siswa yang baik dengan tidak membolos,
karena dapat merugikan di mereka sendiri. Siswa yang baik seharusnya
tidak melanggar tata tertib sekolah. Jika tata tertib itu dilanggar, maka
sekolah akan memberikan sanksi atau hukuman. Siswa yang membolos
juga akan ketinggalan pelajaran. Mereka juga sama saja mengkhianati

orang-orang yang mereka sayang, yaitu orang orang tua nya.

Sebagai seorang siswa harus bisa menghargai waktu dan belajar
sungguh-sungguh. Siswa juga harus disiplin, diharuskan untuk
mematuhi peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah. Sekolah
memiliki tata tertib yang harus ditaati, tentunya agar siswa bisa menjadi
lebih baik dan rajin dalam menempuh pendidikan. Pendidikan di sekolah
mengajarkan bagaimana anak-anak dapat belajar dan membangun
kepribadian yang baik supaya berbekal baik juga untuk masa depan

mereka.

Pengertian dari pendidikan sendiri adalah awal dimana
seseorang akan mulai membangun kerangka kehidupannya dan lewat
pendidikan seseorang akan dibimbing, di arahkan dan di bekali teori

yang cukup bagaimana seharusnya dia menjalani kehidupan. Dalam
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kehidupan manusia mengemban tanggung jawab, target dan juga hal-hal

penting lainnya yang menyangkut tentang kehidupan yang dijalaninya.

Menurut Ki Hajar Dewantoro atau lebih akrab dijuluki sebagai
Bapak Pendidikan Indonesia, mengemukakan bahwa pengertian
pendidikan adalah tuntunan tumbuh dan berkembangnya anak. Artinya,
pendidikan merupakan upaya untuk menuntun kekuatan kodrat pada diri
setiap anak agar mereka mampu tumbuh dan berkembang sebagai
manusia maupun sebagal anggota masayarakat yang bisa mencapai

keselamatan dan kebahagiaan dalam hidup mereka.*’

Pendidikan memang merupakan hal yang sangat penting bagi
kehidupan, dimana pendidikan dapat menyongsong kehidupan yang
cerah di masa depan, baik bagi diri sendiri, sosial, lingkungan, agam,
nusa dan bangsa. Tanpa adanya pendidikan, kualitas diri sendiri juga
akan sangat rendah, yang juga akan berpengaruh pada kualitas

berbangsa dan bernegara.
B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori

Pada bab ini, temuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya
akan peneliti relevankan dengan teori. Hal ini dilakukan untuk memberikan
konfirmasi antara temuan penelitian dengan teori untuk menjawab rumusan

masalah secara holistik.

47 Pelangi Blog, “Pengertian dan Definisi Pendidikan Menurut Para Ahli”
(https://www.pelangiblog.com/2016/07/pengertian-dan-definisi-pendidikan.html), diakses pada 28
Juli 2019, 2019)
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Setelah menemukan unsur pesan moral dalam film “Yowis Ben”
pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori yang relevan dengan
penelitian yakni teori Deontologi. Maka dalam tahap ini, peneliti akan
mengkonfirmasikan hasil penelitian tersebut dengan teori yang berupa

penilaian moral berdasarkan kewajiban pada film “Yowis Ben”.

Menurut Kant, suatu perbuatan dinilai baik ketika dilakukan atas
dasar kewajiban, yang disebutnya sebaga perbuatan berdasarkan legalitas,
tidak penting untuk tujuan apa perbuatan apa itu dilakukan. Ajaran ini
menekankan bahwa seharusnya kita melakukan “definisi kewajiban” karena
itu merupakan “kewajiban” kita, dan untuk itu alasan (reason) tidak

diperlukan lagi.

Memandang suatu sistem etika yang tidak mengukur baik
tidaknya suatu perbuatan berdasarkan hasilnya, melainkan semata-mata
berdasarkan maksud si pelaku dalam melakukan perbuatan tersebut.
Bisa juga dikatakan bahwa sistem ini tidak menyoroti tujuan yang
dipilih bagi perbuatan atau keputusan, melainkan semata-mata wajib

tidaknya perbuatan dan keputusan.*®

Peneliti akan membahas temuan nilai pesan moral pada film Yowis

Ben dengan teori Deontologi:

4 K. Bertens, ETIKA (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 270.
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1. Berbakti Kepada Orang Tua

Berbakti kepada orang tua adalah salah satu kewajiban bagi
seorang anak. Tidak ada orang yang paling berjasa dalam hidup kita
selain orang tua kita sendiri. Mereka memberikan kasih sayang yang

sungguh luar biasa kepada kita sejak kita lahir hingga kapanpun.

Tanpa sedikit pun mengeluh mereka membesarkan kita dengan
penuh kesabaran, memberi makan kita dengan penuh keikhlasan,
mendidik kita dengan penuh cinta, dan banyak lagi jasa-jasa orang tua

yang tidak akan pernah terbalaskan.

Dalam ajaran Islam, berbakti kepada orang tua hukumnya adalah
wajib. Seorang anak harus selalu berupaya agar bisa membantu dan
meringankan tugas/kewajiban orang tua, bukannya malah menambah
berat dan membuat semakin susah mereka. Bantulah mereka sesuai

dengan kemampuan, misalnya dengan tenaga, pikiran maupun materi.

Bukanlah hal yang sepele dalam merawat dan berbakti kepada
orang tua. Bayangkan orang tua merawat Kkita sepanjang usia,
menyapihkan waktu dalam waktu yang lama bahkan ada yang merawat
seorang anak sampai dia pulang ke Rahmatullah. Seperti dalam firman

Allah berikut ini,

QS. Al-Lugman Ayat 14
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik)
kepada kedua orang tuanya. lbunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada orang tuamu. Hanya
kepada Aku kembalimu.

2. Menunaikan Ibadah Sholat

Ibadah shalat adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh setiap muslim dan muslimah yang sudah baligh (dewasa).
Sesungguhnya Allah SWT adalah Tuhan yang Maha Rahman dan Maha
Rahim yang Maha Tahu akan segala apa yang ada di bumi, sehingga
setiap apapun yang diperintahkan dan dilarang oleh-Nya benar-benar
menunjukkan kasih sayang dan cintanya kepada setiap makhluk di muka

bumi.

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 110,

,mw--u;f,gm i

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa
saja kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya
pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu
kerjakan.”

Avyat tersebut secara jelas memerintahkan setiap umat muslim
untuk melaksanakan shalat dan menunjukkan betapa pentingnya
menjalankan ibadah sholat, tentunya shalat yang dimaksud adalah shalat

wajib (fardhu). Bagi umat muslim yang mendirikannya akan diberikan

49 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an (Jakarta: PT. Macananjaya Cemerlang, 2015), 371.
%0 Ibid, 17.
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pahala dari Allah SWT. Bahkan Allah mengancam manusia yang lalai
dalam mengerjakan sholat dengan ancaman dalam surat Al-Maun ayat

4-5,
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Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu)
orang-orang yang lalai dari shalatnya.” >t

Allah memerintahkan untuk shalat sebagai pembeda antara yang
mu’min dan yang kafir, selain itu shalat juga ibadah yang membuat kita

lebih dekat dengan Allah.

Pentingnya Pendidikan

Sebagai seorang siswa harus bisa menghargai waktu dan belajar
sungguh-sungguh. Siswa juga harus disiplin, diharuskan untuk
mematuhi peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah. Sekolah
memiliki tata tertib yang harus ditaati, tentunya agar siswa bisa menjadi
lebih baik dan rajin dalam menempuh pendidikan. Pendidikan di
sekolah mengajarkan bagaimana anak-anak dapat belajar dan
membangun kepribadian yang baik supaya berbekal baik juga untuk

masa depan mereka.

5 1bid, 541.
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Kewajiban siswa adalah belajar dan mengerjakan tugas PR dari
sekolah. Keutamaan menuntut ilmu bagi setiap umat Islam hukumnya
adalah wajib. Belajar atau menuntut ilmu merupakan hal yang sangat

penting untuk mewujudkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Tanpa ilmu, manusia tidak dapat melakukan segala hal. Untuk
mencari nafkah perlu ilmu, beribadah perlu ilmu, bahkan makan dan
minumpun perlu ilmu. Dengan demikian belajar merupakan sebuah
kewajiban yang tidak dapat ditolak apalagi terkait dengan kewajiban
seseorang sebagai hamba Allah SWT. Jika seseorang tidak mengetahui
kewajibannya sebagai hamba bagaimana bisa dia dapat memperoleh

keselamatan di dunia dan akhirat.

Menuntut ilmu merupakan hal yang wajib dilakukan oleh kita
sebagai umat manusia. Karena dengan menuntut ilmu dapat memperluas
wawasan Kita tentang pengetahuan sehingga Kkita dapat diakui oleh
lingkungan masyarakat yang ada di sekitar kita. Menuntut ilmu juga

merupakan salah satu bentuk ibadah yang diwajibkan di dalam Islam.

Adapun Ayat Al-Qur’an tentang keutamaan menuntut ilmu

dalam potongan ayat surat Al-Mujadalah ayat 11:

-
-

‘_,_,J;,J,Jl 'iyﬂ il (,i., 1}“,1,, oa,dl Al @;,
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Yang artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberikan ilmu pengetahuan
beberapa derajat”™?

Dengan belajar kita akan menambah banyak ilmu pengetahuan
dan menambah keterampilan pada diri kita. Kita juga dapat
menumbuhkan motifasi pada diri orang dan dapat menjadikan seseorang

sukses.

Sebagai seorang siswa harus bisa menghargai waktu dan belajar
sungguh-sungguh. Siswa juga harus disiplin, diharuskan untuk
mematuhi peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah. Sekolah
memiliki tata tertib yang harus ditaati, tentunya agar siswa bisa menjadi

lebih baik dan rajin.

Membolos pelajaran merupakan suatu hal yang buruk. Perilaku
membolos juga akan merugikan siswa, siswa akan ketinggalan pelajaran
disekolah. Disisi lain apa yang siswa lakukan sama saja dengan saja
mengkhianati orang yang mereka sayang, yaitu orang tua.

Siswa di sekolah memiliki beberapa kewajiban yang salah satu
nya adalah tidak boleh membolos pelajaran ataupun membolos sekolah,
terkecuali jika siswa ingin izin keluar atau sakit. Sekolah tentunya juga
memiliki tata tertib yang harus siswa taati, jika siswa melanggar akan
dikenakan hukuman atau sanksi. Hukuman yang diberikan mungkin
akan memberikan efek jera kepada siswa agar mereka tidak
melanggarnya lagi. Adapun kewajiban siswa di sekolah adalah, sebagai

berikut:

52|bid, 490.
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Siswa wajib mengikuti pelajaran dan ulangan di sekolah
Memberikan keterangan sakit, izin dari orang tua ketika tidak
bisa masuk sekolah

Siswa wajib mengikuti Upacara Bendera

. Siswa harus taat kepada Guru

Menghormati Guru dan sesama murid

Siswa harus taat pada tata tertib sekolah

Ikut menjaga nama baik sekolah

Berpakaian seragam sesuai apa yang di tentukan oleh sekolah

Pelajar memang memiliki kewajiban atas apa yang
terjadi disekolah. Kewajiban umumnya mengarah pada suatu
keharusan agar bisa dinilai baik. Kewajiban tersebut harus
benar-benar dilakukan jika tidak dilakukan akan mendapat
sanksi atau hukuman dari sekolah.

Membolos pelajaran merupakan suatu tindakan yang
tidak patut di contoh. Sekolah juga memiliki tata tertib yang
harus siswa taati agar siswa tidak melanggar, agar mereka bisa
menjadi lebih baik dan taat. Siswa yang baik adalah siswa yang
tidak meninggalkan pelajaran di sekolah, karena bagaimanapun
masa depan ada di tangan mereka agar mereka bisa menjadi
siswa yang pintar dan bisa menjadi sosok anak yang

dibanggakan oleh orang tua nya.
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Adapun ayat yang menjelaskan untuk patuh dan taat pada

peraturan dalam Surat An-Nisa ayat 59:

ob 5o A u,wy)\w SAMALITACE Y

232, T2 ,‘ l/ f,.l 4,{ o s 9)9/’.’
LG AL LS 0‘»,5:-") Uloss ,fs"céf‘@}»'
z % A % $or /"

“k“b)b}l’d"“; J\o-g,“‘:f

-

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian
jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya

Umat Islam wajib menaati perintah Allah SWT dan
Rasul-Nya dan diperintahkan pula untuk mengikuti atau menaati
pemimpinnya, jika dalam pembahasan ini yaitu yang dimaksud
adalah guru ataupun aturan dan tata tertib yang telah dibuat di
sekolah. Tentu saja, apabila pemimpinnya memerintahkan

kepada hal-hal yang baik.

>3]bid, 80.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus penelitian, peneliti dapat menyimpulkan hasil
dari penelitian tentang pesan moral dalam film Yowis Ben berdasarkan
Analisis Semiotika Roland Barthes yang menjelaskan signifikasi dua tahap,

maka dapat ditarik benang merah sebagai berikut:

Penanda dan petanda denotatif atau signifikasi tahapan pertama
yang memiliki simbol pesan moral dalam film Yowis Ben. Pertama,
seorang anak yang berbakti kepada orang tua dengan membantu berjualan
pecel disekolah. Kedua, seorang anak yang menunaikan Ibadah wajib yaitu
shalat. Ketiga, pentingnya pendidikan untuk anak dengan cara belajar

bersungguh-sungguh dan bisa menghargai waktu.

Makna konotatif pesan moral dalam film Yowis Ben, yaitu Pertama,
sebagai seorang anak tentunya wajib berbakti kepada orang tua karena
orang tualah yang selalu merawat kita dari kecil dan kita tidak boleh
melupakan jasa-jasa orang tua. Kedua, sebagai seorang muslim harus
melakukan kewajiban yang paling utama, yaitu menunaikan Ibadah Sholat,
terutama yang sudah baligh (dewasa). Karena Allah begitu dekat kepada
orang-orang yang beribadah kepada-Nya. Ketiga, Sebagai seorang siswa
harus bisa menghargai waktu dan belajar sungguh-sungguh. Siswa juga
harus disiplin, diharuskan untuk mematuhi peraturan dan tata tertib yang

ada di sekolah. Sekolah memiliki tata tertib yang harus ditaati, tentunya agar
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siswa bisa menjadi lebih baik dan rajin. Pendidikan juga mengajarkan anak

untuk mewujudkan kualitas diri dan potensi yang baik.

B. Rekomendasi

Adapun beberapa rekomendasi setelah melakukan penelitian ini:

1. Bagi pembaca, hendaknya skripsi ini dapat dijadikan pelajaran bahwa
suatu perjuangan dan pembuktian itu penting agar kita bisa di hargai.
Kita juga harus bisa menjadi manusia yang lebih baik agar tidak
merugikan orang lain.

2. Bagi produser film, hendaknya dapat menghadirkan kembali film
serupa dengan kisah yang lebih menarik lagi, bisa dengan cara
mengangkat fenomena-fenomena yang sedang terjadi dan belum
pernah di filmkan dengan pesan-pesan moral yang lebih banyak
sehingga penonton akan tertarik untuk menikmati film tersebut.

3. Bagi para akademis, hendaknya dapat mengangkat dan meneliti
fenomena penelitian serupa tetapi dalam konteks film yang berbeda
maupun dapat meneliti film yang berjudul “Yowis Ben” ini lagi namun

dalam fokus penelitian yang berbeda dan tentunya lebih menarik.
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